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MOTTO

Meraih Impian <& KesuRsesan ITU Penuh Perjuangan

&l Kesabaran Yang Harus ada di Dalam diri

Allah menganugerahkan Al-Hikmah Kepada Siapa yang
dikehendakinya

Dan barang siapa yang dianugerahi hikmah,
ia benar-benar telah dianugerahi Rarunia yang banyak,

dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran.

(Al-Bagarah:269)
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IDDAH WANITA HAMIL KARENA ZINA MENURUT IMAM HANBALI

ABSTRAK
Oleh : Susanti

Pernikahan merupakan sunah Allah yang ditujukaan pada seluruh
umat muslim, tidak hanya manusia yang menikah tetapi juga tumbuh-
tumbuhan, dan binatang menikah untuk menyalurkan napsu seksualnya agar
tidak jerumus ke perzinahan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan
penulis yang masih menyebar di kalangan masyarakat terutama dalam
pergaulan anak remaja sekarang, yang belum mengerti mengenai iddah wanita
hamil karena zina. lddah adalah sebagai waktu untuk menanti kesucian
seorang istri yang di tinggal mati atau di cerai oleh suaminya, yang sebelum
habis masa masaiddah itu dilarang untuk dinikahkan.

Rumusan masalah penditian ini yaitu, apa yang menjadi dalil
(argumentasi ) yang digunakan imam Hanbali mengenai iddah wanita hamil
karena zina, dan bagaimana cara imam Hanbali menggunakan dalil tersebut.
Dan penelitian ini merupakan penelitian (Library Research), dan termasuk
kategori penelitian historie-faktual, sedang karakter penelitiannya adalah
deskriptif analitik. Dan metode yang dipakai adalah metode pendekatan
Normative.

Berdasarkan pendlitian yang dilakukan penulis, dapat disimpulkan
bahwa, dalil yang dipakai tentang adanya iddah wanita hamil surah at-Thalag
ayat 4 yang artinya “dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah
mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.”. Serta hadits
adanya iddah yaitu “Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah
dan hari akhir menyiramkan airnya pada tanaman orang lain”. Dalam hal ini
metode istinbath yang dipakai imam Hanbali dalam menentukan adanya iddah
wanita hamil karena zina ialah giyas yaitu digiyaskan dengan talak raj’i.
Adapun cara imam Hanbali menggunakan dalil surah at-Thalag ayat 4 adalah
mendahulukan keumuman lafadz (lafadz *aam ) ayat tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Melaksanakan syari’at Islam merupakan keharusan bagi setiap
manusia yang mengakui dirinya seorang muslim. Syari’at Islam telah
mengatur seluruh bagian kehidupan manusia, baik dengan Allah maupun
muamalah dengan manusia. Begitu juga dengan masalah pernikahan yang
dapat menghalalkan hubungan antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan.

Pernikahan merupakan Sunah Allah yang ditujukaan pada seluruh
umat muslim, tidak hanya manusia yang menikah tetapi juga tumbuh-
tumbuhan, binatang menikah untuk menyalurkan napsu seksualnya. Napsu
seksual ini merupakan napsu yang halus yang harus disalurkan karena kalau
tidak dia akan mencari jalan yang tidak baik. Salah satu cara penyaluran
napsu seksual ini adalah dengan cara Menikah.

Suatu perkawinan bertujuan untuk mewujudkan rumah tangga yang
keka dan bahagia. Perkawinan menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
pasal 1 adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita
sebagal suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Berdasarkan ketentuan pasal 2
ayat 1 Undang-Undang tentang perkawinan, maka suatu perkawinan

dikatakan sah apabila melakukan perkawinan tersebut di lakukan menurut



hukum. Masing-masing agama dan kepercayaannya, ha ini dapat dipakal
sebagal dasar hukum berlakunya hukum perkawinan di indonesia sebagai
peraturan khusus disamping peraturan umum yang diatur dalam Undang-
Undang perkawinan untuk warga Negara Indonesia yang beragama Islam.*

Perkawinan dalam Islam tidak semata-mata sebagai hubungan atau
kontrak keperdataan biasa, akan tetapi perkawinan itu mempunya nila
ibadah. Maka amatlah tepat jika kompilasi menegaskannya sebagai akad yang
sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan
ibadah.?

Sahnya perkawinan menandakan adanya suatu keadaan dimana
perkawinan telah dilakukan dengan memenuhi syarat dan rukunnya
berdasarkan hukum Islam. Dan Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Dimana-mana di seluruh pelosok bumi, termasuk di tempat paling
jauh, didapati orang laki-laki dan perempuan hidup sebagai suami isteri.
Apabilaia mengakui keluarga yang kokoh merupakan syarat penting bagi
kesgjahteraan masyarakat, haruslah diakui pula langkah persiapan untuk

membentuk sebuah keluarga. Sebagaimana Firman Allah SWT.

! Martiman Prodjohamidjojo, Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Abadi, 2002 ).

2 Amir Nurrudin dan Azhar Akmal Tarigan Hukum Perdata Islam Di Indonesia Sudi Kritis
Perkembangan Hukum Islam Dari Figh, UU No 1/1974 Sampai KHI, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2006), cet ke I11,h. 43
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Artinya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.® (QS Ar-rum : 21)

z\\m
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Agama Islam mensyari’atkan pernikahan antara seorang pria dan
wanita agar mereka dapat membina rumah tangga bahagia yang diliputi oleh
rasa kasih sayang dan saling cinta untuk selama-lamanya. Islam melarang
suatu bentuk pernikahan yang bertujuan untuk sementara sgja.

Akan tetapi, tidak semua rumah tangga bisa menghasilkan
kebahagiaan, Akan ada banyak cobaan dan juga tantangan dalam masing-
masing keluarga. Dari adanya hal-hal tersebut, maka tantangan yang paling
nyata dari sebuah keluarga adalah adanya tantangan perceraian. Perceraian
bisa sga terjadi pada setiap keluarga, apalagi bagi mereka yang tidak
memiliki visi, mis atau tujuan yang jelas dari masing-masing pasangan.

Menurut syariat Islam perceraian adalah melepaskan ikatan
perkawinan atau putusnya hubungan perkawinan antara suami dan istri.
dengan adanya perceraian ini, maka gugurlah hak dan kewagjiban mereka

sebagal suami dan istri. artinya mereka tidak lagi boleh berhubungan sebagai

* Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011) h. 406



suami istri, menyentuh atau berduaan, sama seperti ketika mereka belum

menikah dulu.*Sebagaimana Firman Allah SWT.
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Artinya ““Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah
kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah
mereka dan janganlah mereka (diiziinkan) ke luar kecuali mereka
mengerjakan perbuatan kegji yang terang Itulah hukum-hukum Allah, Maka
Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidak
mengetahui barangkali Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang
baru.” (At-Thalaq 1)

Pasang surut dari persoaan yang timbul dalam rumah tangga berakibat
terjadinya talak atau perceraian. Ketika perempuan ditalak oleh suaminya,
apabila sudah berhubungan suami istri selama masa perkawinan, tidak boleh
segera kawin dengan laki-laki lain. Jadi, harus menjalani masa iddah ( masa
tunggu beberapa waktu lamanya ). Perempuan yang ditinggal mati suaminya
baik sudah atau belum pernah menjalani hubungan suami istri dengan
amarhum suaminya juga tidak boleh segera kawin dengan laki-laki lain,

karena harus menjalani masa iddah juga.

* Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat ( Jakarta: Sinar Grafika, 2009)h. 261
> Departemen Agama, Op. Cit., h. 558



Setelah perceraian terjadi maka perempuan tidak boleh nikah dengan
laki-laki lain, kecuali perempuan tersebut sudah menjalani masaiddah.® 1ddah
adalah masa tunggu bagi istri yang dicerai talak oleh suami atau karena gugat
cerai oleh istri. Daam masa iddah, seorang perempuan yang dicerai tidak
boleh menikah dengan dengan siapapun sampai masa iddahnya habis atau
selesai. Bagi istri yang ditalak rgj'i (talak satu atau talak dua) maka suami
boleh kembali ke istri (rujuk) selama masa iddah tanpa harus ada akad nikah
baru. Sedangkan apabila suami ingin rujuk setelah masa iddah habis, maka
harus ada akad nikah yang baru.

Iddah adalah masa yang harus di tunggu oleh seorang perempuan yang
telah bercerai dari suaminya supaya dapat kawin lagi untuk mengetahui bersih
rahimnya atau untuk mel aksanakan perintah Allah.”

Perempuan yang ditinggalkan suaminya tadi adakalanya hamil,
adakalanya tidak. Maka ketentuan iddahnya adalah ®
a. Perempuan yang di ceraikan oleh suaminya cerai hidup, kalau dia dalam

keadaan haid, iddahnya adalah tiga kali suci, Firman Allah Swt.
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Artinya “wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’”. ( Al-Bagarah: 228)°

® Syaikh Hasan Ayyub, Figh Keluarga (Jakarta : Pustaka Al-K autsar,2001), h. 407
’Amir Syarifuddin, Op. Cit, h. 304

® Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Bandung; Sinar baru Algensindo, 2013), h.414
°Departemen Agama, Op. Cit., h 36



b. Perempuan yang tidak hamil, adakalanya “Cerai mati” Sebagaimana

Firman Allah SWT,
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Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis
'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu

perbuat.’® (Al-QS. Al-Bagarah: 234).
c. Bagi perempuan yang hamil, iddahnya adalah sampa lahir anak yang

dikandungnya itu, baik cera mati maupun cerai hidup. Sebagaimana

Firman Allah:

c 5 £ 20 2 /S
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Artinya ““dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya”. **( At-Talaq : 4)

Daam hal ini diketahui bahwa iddah adalah masa yang harus di
tunggu oleh seorang perempuan yang telah bercerai dari suaminya supaya
dapat kawin lagi untuk mengetahui bersih rahimnya atau untuk melaksanakan

perintah Allah.*?

Ipid,. h38
"bid .,h. 558
2 Amir Syarifuddin, Op. Cit., h 304



Iddah menurut Imam Syafi’i yaitu waktu menanti bagi seorang wanita
untuk memastikan apakah ada janin yang dikandungnya atau tidak, juga
sebagal tanda pengabdian diri kepada Allah SWT, dan untuk berduka karena
ditinggal mati oleh suami. Macam-macam iddah menurut Syafi’i adalah:
iddah wanita hamil, iddah perempuan yang suaminya meningga dunia, iddah
perempuan yang di talag, iddah perempuan yang tidak mendapat haid karena
masih kecil, sudah tua, dan monopous.

Iddah menurut Imam Hanbali sama seperti yang dijelaskan oleh Imam
Syafi’i, yaitu masa masa bagi seorang perempuan menunggu dan mencegah
dirinya dari menikah setelah wafatnya sang suami atau setelah suaminya
menceraikan dirinya. Macam-macam iddahnya yaitu : Iddah bagi wanita yang
di tinggal mati suaminya dan tidak dalam keadaan tidak hamil, iddah bagi
wanita yang di tinggal mati suaminya dan ia dalam keadaan hamil, iddah bagi
wanita yang di talak suaminya dalam keadaan hamil, iddah bagi wanita yang
di talak suaminya dan ia dalam masa haid, iddah bagi wanita yang di talak
suaminya padaha ia belum pernah haid atau sudah tidak haid atau
monopous.*®

Para ulama sepakat mengena kewagjiban iddah, ha itu berdasarkan

firman Allah swt :

B As-Syifa Jawad Muhammad Mugniyah,Figih Wanita,(Semarang : 2006), h. 477.
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Artinya:“Wanita-wanita yang ditalak handaklan menahan diri
(menunggu) tiga kali quru.. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan
hari akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan
daripada isterinya dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS Al-
Bagarah : 228)"

Dari  kutipan ayat diatas menjelaskan mengenai iddah (masa
menunggu) adalah untuk memastikan istri-istri yang bercera sedang dalam
keadaan hamil atau tidak dalam keadaan hamil oleh suami sebelumnya. Agar
tidak terjadi perpecahan dan pencampuran nasab sang anak dalam kandungan,
sehingga jelas yang berkewagjiban untuk menanggungnya serta melidungi
kehormatan keluarga. Untuk suami masih mempunyai hak kembali lagi
selama sang istri yang ditalak masih menjalani masa iddah. Masa iddah
perempuan yang diceral adalah tiga bulan.

Hal ini iddah juga berdasarkan sabda Rasulullah saw. kepada Fatimah

binti Qais.

“Depag, Op. Cit., h.36
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“Beriddahlah kamu dirumah Ummi Maktum,”*®

Akan Tetapi bagaimana dengan kasus seorang wanita Hamil karena
zina, bukan karena perkawinan yang sah sebelumnya?. Dalam hal ini para
Ulama berbeda Pendapat tentang iddah wanita hamil karena zina

Menurut Hanafi, Syafi’i dan mayoritas ulama mazhab Imamiyah
mengatakan wanita yang berzina tidak wajib beriddah. Sebab, sperma laki-
laki yang menzinainyatidak perlu di hormati. Dengan demikian, seorang laki-
laki boleh melakukan akad dengan wanita yang pernah melakukan zina,
boleh mencampurinya (sesudah akad), sekalipun dia berada dalam keadaan
Hamil. Sementara Imam Hambali mengatakan wanita yang berzina Wajib
menja ani masa iddah sebagai mana halnya pada orang yang di talak.

Berdasarkan permasalahan sebagaimana yang telah di paparkan diatas
penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pendapat tersebut
dengan judul: “lddah Wanita Hamil Karena zina Menurut Imam
Hanbali”.

B. Batasan Masalah

Untuk memperjelas arah pembahasan penelitian ini maka penulis

membatasi masalah dalam pokok pembahasan mengkaji tentang: “lddah

Wanita Hamil Karena Zina menurut Imam Hambali”

® Mu’amal Hamidy, Dkk, Terjemahan Nailul Authar Himpunan Hadits-Hadits Hukum Jilid
5, (Surabaya: Bina llmu,1993), H.2431.
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. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang masadah di atas, maka penulis
mengaj ukan pokok masalah yaitu:
1. Apadalil (argumentasi ) yang digunakan imam Hambali mengenai wanita
hamil karena zina?
2. Bagaimana caraimam Hanbali menggunakan dalil tersebut?
. Tujuan Pendlitian
Tujuan Penelitian Sesuai dengan rumusan masalah yang disebutkan di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui argumentasi imam Hanbali tentang iddah wanita hamil
karena zina.
2. Untuk mengetahui cara imam Hanbali menggunakan dalil tentang hamil
karena zinatersebut.
. Kegunaan Penelitian
1. Dibharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan bagi penulis
dalam bidang hukum lslam khususnya mengena iddah wanita hamil
karena zina, studi pendapat imam Hanbali.
2. Diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu hukum pada
umumnya dan hukum Islam khususnya. Terutama yang berkaitan

dengan norma-norma agama.
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F. Metodologi Pendlitian
Untuk melengkapi penulisan penelitian ini dengan tujuan agar dapat lebih

terarah dan dapat dipertanggungjawabkan secarah ilmiah, maka metodol ogi
penelitian yang digunakan antaralain:
1. Jenis Pendlitian

Untuk memudahkan setigp pembahasan dan permasalahan dalam
penulisan ini, maka diperlukan jenis penelitian kualitatif yang termasuk
penelitian pustaka (library research). Y aitu penelitian dengan cara mengambil
bahan-bahan penelitian dari beberapa buku atau literatur-literatur lainnya yang
mendukung penelitian.’® Sedangkan Menurut Nazir Studi kepustakaan adalah
teknik pengumpulan data dengan mengadakan Studi penelaahan terhadap
buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada
hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Dengan demikian sifat
penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif analitik,'” yaitu pendlitian yang
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang “iddah wanita
hamil karena zina menurut imam Hanbali” sehingga akan mendapatkan
pengertian yang jelas akan kedudukannya dalam hukum keluarga.
2. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua

macam, yaitu:

'® Consule, dkk,” Pengantar Metode Penelitian”, (Jkarta. UI.1993), h.71
Y Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian IImiah Dasar Metode dan Teknik, (Bandung:
Darsiti, 1995), h 42
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Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
pada pengumpulan data'® Jadi sumber data primer itu adalah
sumber data yang langsung diperoleh dari data pokok atau data
utama. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber pokoknya yaitu:
a-Qur’an dan a- Hadits dan kitab-kitab imam Hanbal yang
membahas tentang iddah wanita hamil karena zina menurut imam
Hanbali, yakni: Al-Kafi karyaibn Qudamah dan kitab Al-mughni

Data skunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen.® Jadi yang dimaksud dengan data
sekunder adal ah data yang diperoleh dari berbagai data pendukung
dan literatur (bahan kepustakaan), internet yang dianggap data
primer agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan secara

ilmiah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, untuk mendapatkan data yang dibutuhkan maka penulis

menggunakan teknik pengumpulan data dengan mengutip buku-buku,

majalah, makalah, buletin, serta data-data yang sesuai dengan kebutuhan,

*® Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Al vabeta, 2014), h. 62

Y 1pid., h. 63
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kemudian diklasifikasikan berdasarkan kelompoknya masing-masing secara
sistematis sehingga mudah dalam melakukan analisis.
4. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan normatif, yaitu
suatu pendekatan yang memandang agama dari segi garannya yang pokok
dan adi dari Tuhan di dalamnya belum terdapat penalaran pemikiran
manusia®® Dalam penelitian ini yaitu pendekatan berdasarkan pada penafsiran
menurut hukum keluarga
5. Teknik Analisi Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah
analisis isi (content analysis). Analisis is merupakan metodologi penelitian
yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang
shahih dari sebuah buku atau literatur.?* Selain itu, guna mempermuda dalam
mengambil kesimpulan dipergunakan konten analisis berdasarkan metode
deduktif,yaitu metode analisis dengan cara berpikir dari kesimpulan atau
keputusan yang umum untuk memperoleh kesimpulan atau keputusan yang
bersifat khusus.

G. Tinjauan Pustaka
Adapun Kajian pustaka dalam penelitian ini untuk dapat memberikan

gambaran tentang korelasi pokok penelitian dengan penelitian pokok sgenis

%% Abuddin Nata, Metodologi study Islam, (Jakarta; Rgja Grafindo, 2008), h. 34
21 J. Lexi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993),
him. 163
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yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lainnya sehingga dapat
diharapkan tidak ada unsur kesamaan dalam penulisan dan tidak ada
penggulangan dalam penulisan dan tidak penggulangan dalam penulisan ini.
Adapun dalam penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh peneliti
lainnya yaitu:

Skripsi yang berjudul, anak hasil zina dan pengaruhnya terhadap
Perwalian Nikah (Studi Komparasi Antara Imam Asy-Syafi’i Dan KHI)
yang ditulis oleh Muftihah (2009) memaparkan bahwa terdapat persamaan
pendapat imam Syafi’i dan KHI tenang kebolehan menikahi seorang
wanita yang hamil hasil hubungan gelap (zina), adapun tentang
perbedaannya, menurut imam Syafi’i bahwa nasab anak hasil zina atau
anak yang lahir hasil kawin zina terhadap ayah biologisnya adal ah terputus
apabila lahir kurang dari enam bulan setelah adanya perkawinan sehingga
segala hak yang berhubungan dengan perwalian terputus dari ayah
biologisnya.

Adapun menurut KHI anak yang lahir kawin hamil zina dapat di
nasabkan pada orang tua laki-lakinya, selama anak tersebut dilahirkan
dalam akibat perkawinan yang sah. Oleh sebab itu, orang tua yang
menyebabkan kelahirannya dapat menjadi wali nikah anak hasil
zina,zkarena anak bisa dinasabkan pada laki-laki tersebut. Perbedaan yang
substansia tentang objek yang dikaji yakni anak hasil zina menurut imam

Syafi’i dan imam Hanafi.
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H. Sistematika Penulisan

Supaya pembahasan dalam skripsi ini menjadi sistematis penulis
membuat sistematika pembahasannya. Adapun sistematika pembahasan
tersebut adal ah sebagai berikut:

BAB Pertama, Pendahuluan yang terdiri dari: Latar Belakang
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan kegunaan
Penelitian, Metode Penulisan, dan Sitematika Penulisan.

BAB Kedua, Merupakan tinjauan umum tentang lddah, pengertian
iddah dan dasar hukum iddah, macam-macam iddah, kewajiban wanita
dalan masa iddah, hak wanita selama masa iddah, dan hikmah
disyari’atkannya iddah.

BAB Ketiga, Memberikan gambaran umum tentang biografi imam
Hambali, kaya-karyaimam Hambali, istimbat imam Hanbali

BAB Keempat, Pembahasan pendapat imam Hanbali, dasar istinbath
hukum tentang iddah wanita hamil karena zina dan tata cara imam Hanbali
menggunakan dalil tersebut

BAB Kelima, Penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran-

saran .



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Iddah
Iddah menurut bahasa dari kata”al-udd” dan al-ihsha” yang berarti
bilangan atau hitungan, misalnya bilangan harta atau hari jika dihitung satu

per satu dan jumlah keseluruhan.?? Allah berfirman dalam alqur’an:

~
s -
> .

(o e G314 ds 5
Artinya “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan.” (Qs. At-Taubah ,36).%

Dalam kamus disebutkan, iddah wanita berarti hari-hari kesucian
wanita dan pengkabungannya terhadap suami. Dalam istilah fugaha’ iddah
adalah masa menunggu wanita sehingga hala bagi suami lain. Iddah sudah
dikenal sgjak masa jahiliyah dan hampir sgja mereka tidak meninggankannya.
Tatkala datang Islam ditetapkan Islam karena maslahat. Iddah diantara
kekhususan kaum wanita walaupun di sana ada kondisi tertentu seorang | aki-
laki juga memiliki masa tunggu, tidak halal menikah kecuali habis masa iddah
wanitayang di cerai.

Iddah iahlah masa menunggu yang harus dijalani seorang perempuan

sebelum menikah lagi setelah ditinggal mati suaminya atau dicerai.

*> Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat, ( Jakarta: Sinar Grafika 2009),h, 318
% Departemen Agama, Algur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011) h. 192

16
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Iddah termasuk di antara sesuatu yang tidak berbeda sebab perbedaan
waktu, tempat, atau lingkungan. Allah telah menjelaskan dengan jelas dan
sempurna dalam Alqur’an dan tidak ada keganjilan sedikitpun.

Dikutip oleh Amiur Nuruddin, bahwa menurut Sayuti Thalib
pengertian Iddah dapat dilihat dari dua sudut pandang :

Pertama, dilihat dari segi kemungkinan keutuhan perkawinan yang
telah ada, suami dapat rujuk kepada istrinya. Dengan demikian, kata iddah di
maksudkan sebagai suatu istilah hukum yang mempunyai arti tenggang waktu
sesudah jatuh talak, dalam waktu mana pihak suami dapat rujuk kepada
istrinya, Kedua, dengan demikian dapat dilihat dari segi istri, masa iddah itu
akan berarti sebaga suatu tenggang waktu dalam waktu mana istri belum
dapat melangsungkan perkawinan dengan pihak laki-laki lain.*

Jadi, dapat disimpulkan bahwa masaiddah adalah sebagai waktu untuk
menanti kesucian seorang istri yang di tinggal mati atau di cerai oleh

suaminya, yang sebelum habis masa masa iddah itu dilarang untuk

dinikahkan.

. Dasar Hukum lddah

Hukum menunggu (iddah) bagi seorang isteri yang telah dicerai oleh
suaminya atau suami itu meninggal dunia adalah wajib menjalani masa iddah
tersebut.® Lama waktunya ditetapkan oleh agama sesuai dengan keadaan
suami yang mencerai atau keadaan isteri yang dicerai. Penetapan kewajiban
iddah ini didasarkan atas ketetapan a-Qur’an dan as-Sunnah. Ada beberapa

ayat a-Qur’an dan sabda Nabi yang membicarakan persoalan yang berkaitan

241

** Amiur Nuruddun, Hukum Perdata Islam Diindonesia, (Jakarta : Kencana, 2006), h.. 240-

%> Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Diindonesia (Jakarta: K encana, 2007) h.303
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dengan iddah, baik berupa ketetapan tentang perlunya iddah maupun berupa
penjelasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kewagjiban dan hak suami
atau isteri dalam masaiddah.

1. Alqur’an seperti Firman Allah
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Artinya* wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru' tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai
hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Qs. Al-Bagarah : 228).%

2. sunnah, sebagaimana dalam Shahih Musim dari Fathimah binti Qais
bahwa Rasulullah Bersabda kepadanya :
“Beriddahlah kamu dirumah Ummi Maktum®” *’
Penjelasan hadits tersebut iahlah, suaminya telah mentalak dan tidak

ada dirumah, ia beriddah sendirian di rumah suaminya, kemungkinan di

?® Departemen Agama, Op. Cit. h. 36

%’ Mu’amal Hamidy, Dkk, Terjemahan Nailul Authar Himpunan Hadits-Hadits Hukum Jilid
5, (Surabaya: Binallmu,1993), H.2431
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khawatirkan ada orang lain yang masuk kerumah itu, maka rasulullah
mengizinkannya beriddah di rumah ibnu ummi Maktum, karena di sana aman
dari penglihatan seseorang. Pembahasan mengenai ini mencakup persoalan
iddah seorang wanita yang di talak atau di fasakh nikahnya oleh suaminya,
iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, iddah wanita yang di campuri
karena Syubhat, penyucian diri wanita Zina, dan iddah wanita yang suaminya
menghilang.”®

Masa iddah di wagjibkan pada semua wanita yang berpisah dari
suaminya dengan sebab talak, khulu’ (gugat Cerai), fasakh ( penggagalan akad
pernikahan) atau di tinggal mati, dengan syarat sang suami telah melakukan
hubungan suami istri dengannya atau telah di berikan kesempatan dan
kemampuan yang cukup untuk melakukannya. Berdasarkan ini, berarti wanita
yang di ceral atau di tinggal mati oleh suaminya sebelum di gauli atau belum
ada kesempatan untuk itu, maka dia tidak memiliki masa iddah.”® Allah swt

berfirman :

z
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% Muhammad Jawad Mughniyyah, Figih Lima Mazhab (Jakarta ; Lentera, Cet.28, 2013). h.

Gitzlan-ade, Pembahasan Tentang- Thalag-Iddah-Dan.Html,Http://.Blogspot.Com, 24

Desember 2017
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Artinya : ““Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka
'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.*® (QS
Al- Ahzab : 49)

. Macam-macam | ddah

1. Ditinjau dari keadaan wanita
a. lddahistri yang belum disetubuhi
Seorang ostri yang belum digauli suami lalu ditalak, maka tidak ada

iddah baginya. Firman Allah swt,

Artinya ““Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka
'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya.” (Qs. Al-Ahzab 49)*

Akan tetapi, waaupun istri itu belum digauli, namun suaminya
meninggal, maka ia harus menjalani iddahnya, seperti halnya jika ia sudah

digauli. Hal itu berdasarkan Firman Allah swit.
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*® Depag, Op.Cit., h.424
*! Ibid., h.324
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Artinya “orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis
'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.” (Q.S Albagarah 234).%

Diwgjibkan sang istri yang ditingga mati oleh suaminya untuk
menjalani masa iddah walaupun ia belum digauli merupakan bentuk
keikhlasan dengan kepergian suaminya yang meninggal sekaligus
penghormatan atas haknya.*®

Dalam ha ini para ulama berbeda pendapat. Jumhur ulama a-Anshar
berpendapat bahwa wanita tersebut harus membuat perhitungan baru dalam
iddahnya yaitu sgjak diceral yang terakhir oleh suaminya. Sedangkan menurut
ulama lain termasuk Imam Syafi’i dalam salah satu pendapatnya mengatakan
bahwa wanita tersebut cukup menghitung iddahnya sejak dicerai pertama kali
oleh suaminya. Sementara itu Dawud az-Zahiri berpendapat bahwa wanita itu
tidak perlu menyempurnakan iddahnya, juga tidak perlu menghitung iddah
baru. Menurut Ibnu Rusyd pendapat yang paling bijaksana adalah pendapat

Imam Syaﬁ’i.34

b. Haid dan belum/tidak haid
Perbedaan yang kedua dari keadaan wanita yang dicerai suaminya sewaktu

iddah adalah apakah ia masih dalam masa haid atau tidak. Firman Allah:

*2 Ibid, h.39
**Darul Fath, Figh Sunnah Jilid 1V, (JI Matraman 111 : Cetakan 1, 2013), h.3
34 .

Ibid, h. 5



22

g //q P Fcd

&,uw&uxu&};y} ;);uu@ﬂwug;:;uumb

ER R Bl e

CRPER = REer fY‘nyb AL 55 8 o) el 6 W

z

£

S Jl 03 ujfluwb ol e A5 Baln 15350 1 s
mf‘g}jﬁfcdﬂ‘f)ﬂi})b

Artinya wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru' tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai
hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS Albagarah 228).%

Pada ayat diatas dinyatakan bahwa wanita yang dicerai suaminya
dalam masa-masa haid, masa iddahnya adalah tiga kali quru’. Haid atau
menstruasi ini pada umumnya terjadi satu kali dalam setiap bulan. Kata quru’
pada ayat diatas merupakan lafaz musytarak, sehingga mengundang
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Sebagian ulama memahami kata quru’
dalam arti suci. Mereka adalah Imam Malik, Syafi’i, jumhur penduduk
Madinah, Abu Sur dan Jama’ah. Pendapat ini juga dianut oleh para sahabat
antara lain Ibn ‘Umar, Zaid ibn Tsabit dan ‘Aisyah.

Sedangkan ulama lain memahami kata quru’ dalam arti haid. Mereka
adalah Abu Hanifah, al-Auza’i, Sauri, Ibn Abi Laila dan lain-lain. Dari

kalangan sahabat yang menganut pendapat yang kedua antara lain ‘Alj,

*Depag, Op. Cit. h., 36
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‘Umar, Ibn Mas’ud dan Abu Musa al-Asy’ari. Adapun kata quru’menurut
imam Ahmad terdapat dua riwayat. Dalam suatu riwayat beliau berpendapat
bahwa kata quru’ berarti suci dan dalam riwayat yang lain mengatakan
sebaga haid.*®

Selanjutnya bagi wanita yang tidak berada dalam masa-masa haid
yaitu wanita yang belum pernah keluar haid (masih kecil, belum balig) dan
wanita yang telah melewati masa-masa haid (monopouse), iddahnya tidak
ditentukan dengan quru’ melainkan dengan asyhur (bulan-bulan Qamariyah).
Masa iddah bagi wanita semacam ini adalah tiga bulan sesuai dengan Firman

Allah swt
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Artinya ‘“‘dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah,
niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.” (QS At-
Thalaq :4)*’

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan batas umur wanita

yang monopouse. Sebagian ulama mengatakan lima puluh tahun dan ulama

*® Ibn Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid WNihayah Al-Mugqtasid, (Semarang: Toha Putra), h.66.
*’Depag, Op.Cit., h., 558
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lain mengatakan enam puluh tahun. Sementara itu Ahmad al-Gundur
memperkirakan umur wanita yang monopouse adalah lima puluh lima tahun.
Sedangkan menurut Ibn Taimiyah sebagaimana dikutip oleh as-Sayyid Sabiq
mengatakan bahwa masa berhenti haid (monopouse) bagi setiap wanita itu
berbeda-beda. Jadi tidak ada umur yang disepakati.
c. Wanita hamil atau tidak hamil

Perbedaan yang ketiga dari keadaan wanita yang dicerai suaminya,
apakah ia dalam keadaan hamil atau tidak. Al-Qur’an menyatakan dengan
tegas bahwa wanita yang dicerai suaminya dalam keadaan hamil masa
iddahnya berlangsung selama ia hamil yaitu sampai melahirkan bayi yang
dikandungnya. Firman Allah yang menunjukkan hal ini adalah:

c . _ g s £ foo s L4 T
LR s of fais T ST

Artinya “dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (Qs At-Thaag:4)*®

Didalam Al-qur’an sudah dijelaskan bahwa, “waktu iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya” juga bermaksud apabila
seorang perempuan mengandung bayi kembar, maka iddahnya hingga
melahirkan kedua-duanya. Bermaksud pula bahwa bagi perempuan yang

sedang menjalani istibra’ lalu diketahui ternyata ada janin, maka iddahnya

*¥ |bid. h..31
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juga hingga melahirkan, terlepas apakah bayinya hidup atau mati, penciptanya

sudah sempurna atau belum, sudah diberi roh atau belum.*

Sedangkan bagi wanita yang tidak hamil sewaktu dicerai suaminya
berlaku dua ketentuan sesuai dengan keadaan wanita itu sendiri yaitu dalam
masa-masa haid atau tidak haid.*

a. lddah wanita yang sedang menjaani istihadhah, apabila ia mempunyai
hari-hari saat ia biasa menjalani masa haid, maka ia harus memperhatikan
kebiasaan masa haid dan masa sucinya. Jika ia telah menjalani tiga kali
masa haid, maka selesai sudah masa iddahnya.

b. Iddah istri yang sedang menjalani masa haid, lalu terhenti karena sebab
yang diketahui maupun yang tidak. Jika terhentinya darah haid itu
diketahui oleh adanya penyebab tertentu, seperti karena proses penyusuan
atau sakit, maka ia harus menunggu kembalinya masa haid tersebut dan
menjalani masa iddahnya sesuai dengan haidnya, meskipun memerlukan
waktu yang lebih lama.

2. Ditinjau dari Proses Perceraian.

Perbedaan proses perceraian yang dimaksud adalah perceraian karena
talak dan perceraian karena suami meningga dunia. Dengan kata lain dapat
disebut cerai hidup dan cerai mati. Perbedaan ini termasuk salah satu faktor

yang membedakan panjangnya masa iddah. Sebagaimana kita ketahui bahwa

** Darul Fath, Op.Cit., H.9
*® Ayyub, Syaikh Hasan, Figh Keluarga, ( Jakarta: pustaka Al-kautsar, 2001),h.,408
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masa iddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya (cerai mati) adalah
empat bulan sepuluh hari. Sebagaimana Firman Allah Swit.

oo F
|
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Artinya “orang-orang yang meningga dunia di antaramu dengan
meningga kan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.”*(Qs albagarah 234)

Apabila seorang suami menalak istrinya dengan talak raj’i, kemudian
ketika istrinya berada pada masa iddah sang suami meninggal, maka sang istri
beriddah dengan iddah perempuan yang ditinggal mati suaminya.*?

Hal itu karena ia ditinggal mati suaminya, sebab dalam masa iddah,
sang istri masih tetap menjadi istri bagi suaminya yang mencerai. Sedangkan
masa iddah bagi wanita yang melalui proses talak (cerai hidup) pada dasarnya
lebih pendek, yaitu tiga quru’ bagi wanita yang masih dalam masa-masa haid
dan tiga bulan bagi wanita yang belum pernah haid dan wanita yang
monopouse.*®

Daam hal ini tidak ada nas-nas syariat yang menyebutkan aasan
panjangnya masa iddah bagi wanita yang ditingga mati suaminya. Jika
dihubungkan dengan bara’ah ar-rahm tentu masa iddahnya sama dengan
kondisi wanita yang masih memungkinkan hamil, yaitu tiga quru’. Jika

dihubungkan dengan masa berfikir bagi kemungkinan rujuk salah satu

*! Depag., Op. Cit., h..324
*? Darul Fath, Op.Cit., H. 10
* ibid
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pasangannya (suami) sudah meninggal dunia. Karena itu tidak ada lagi
harapan untuk bisa rujuk kepada isterinya. Agaknya pengertian iddah yang
demikian itu ada hubungannya dengan masalah etika, yaitu wanita tersebut
harus ikut merasakan duka atau berbela sungkawa atas kematian suaminya.
Dalam hal ini defenisi iddah yang dikemukakan oleh golongan Syafi’i lebih
sesua dan lebih mencakup yaitu bahwa iddah berfungsi untuk berbela
sungkawa atas kematian suami.:

Jika wanita itu sudah di dukhul maka iddah berfungsi untuk ta’abbud
dan juga untuk istibra’. Tetapi jika wanita itu belum di dukhul kemudian
dihubungkan dengan suaminya meningga dunia, maka iddah hanya berfungsi
untuk ta’abbud (tidak ada fungsi istibra’). Ketentuan iddah bagi wanita yang
ditinggal mati suaminya sudah jelas dan mudah dilaksanakan.

Permasalahan yang muncul selanjutnya adalah jika wanita tersebut
dalam keadaan hamil. Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat dalam
menentukan hukumnya. Sayyidina ‘Umar, ibn Mas’ud, ibn ‘Umar, Abu
Mas’ud al-Badri dan Abu Hurairah berpendapat bahwa yang menjadi patokan
iddah adalah kelahiran bayinya, meskipun mayat suaminya masih terbaring di
rumah duka. Wanita tersebut halal untuk menikah dengan prialain. *

Sedangkan Sayyidina Ali dan ibn ‘Abbas berpendapat bahwa iddah

wanita tersebut adalah tenggang waktu yang terpanjang di antara dua

* Ayyub, Syaikh Hasan, Op.Cit., h. 409
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dternatif, yaitu empat bulan sepuluh hari (iddah karena ditinggal mati
suaminya) atau kelahiran bayinya (karenaiddah hamil).
3. Perbedaan Ditinjau dari Segi Akadnya (Sah atau Fasid)

Perbedaan yang ketiga ini bagi wanita yang dicerai suaminya adalah
dilihat dari keadaan akad pernikahannya, apakah akad tersebut sah atau fasid.
Perceraian antara suami isteri setelah terjadi dukhul secara hakiki baik dalam
akad nikah yang sah ataupun fasid, maka bagi isteri tersebut wajib iddah.
Suami yang meninggal dunia dalam akad nikah yang sah isterinya wajib iddah
selama empat bulan sepuluh hari baik sudah di dukhul ataupun belum.

Sedangkan dalam akad nikah yang fasid isterinya wajib iddah selama
tiga kali quru’ jika masih dalam masa-masa haid atau tiga bulan jika belum
pernah haid atau telah melewati masa-masa haid (monopouse).Jadi iddahnya
bukan iddah wafat yaitu empat bulan sepuluh hari tetapi kembali pada fungsi
iddah untuk istibra’ yaitu tigaquru’ atau tiga bulan.

Dalam akad nikah yang fasid tidak dikenal apa yang disebut “zaujan
sbukanlah suaminya. Oleh karena itu jika lelaki itu meningga dunia, wanita
tersebut tidak perlu berduka atau berbela sungkawa. Selanjutnya bagi wanita
hamil yang bercera dengan suaminya dalam akad yang sah ataupun fasid,
iddahnya sampai melahirkan bayi yang dikandungnya.

. Hak Wanita Selama M asa | ddah
Sebagaimana telah disinggung diatas bahwa selama masa iddah

seorang wanita masih mempunyai beberapa kewagjiban yang harus
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dilaksanakan terhadap mantan suaminya. Namun ia juga mempunyai beberapa
hak yang harusiaterima dari mantan suaminya tersebut.

Adapun hak-hak wanita selama masa iddah adalah sesuai dengan firman
Allah:
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Artinya “tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu
Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”**( Qs.At-Thalaq 6:)

Para ulama sepakat bahwa selama masa iddah seorang wanita dalam
talak raj’i ataupun ba’in berhak mendapat nafkah dan tempat tinggal dari
suaminya yang mencerainya. Mereka juga sepakat menyatakan bahwa wanita
hamil yang dicerai suaminyabaik dalam iddah talak raj’i maupun ba’inberhak
mendapat nafkah dari mantan suaminya.*®

Para ulama berbeda pendapat dadam menentukan hak nafkah dan
tempat tinggal bagi wanita dalam iddah talak ba’in sedang iatidak hamil. Abu

Hanifah berpendapat bahwa ia berhak mendapat nafkah dan tempat tinggal

** Depag, Op.Cit., H, 559
*¢ Amiur Nuruddun, Op. Cit. h.240-241
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sebagaimana hak wanita dalam iddah talak raj’i, karena ia wajib
menghabiskan masa iddahnya di rumah mantan suaminya. Imam Malik dan
Syafi’i mengatakan bahwa ia hanya berhak mendapat tempat tinggal dan tidak
mendapat hak nafkah kecuali jikaia hamil. Sedangkan menurut Imam Ahmad
iatidak mendapatkan hak nafkah ataupun tempat tinggal .*’

Selanjutnya bagi seorang wanita yang sedang menjalankan iddah talak
raj’i, kemudian suaminya meninggal dunia maka ia berhak mendapat harta
warisan dari mantan suaminya. Namun dalam hal iddah talak ba’in ia tidak
berhak mendapatkan harta warisan dari mantan suaminya.

. Tujuan Disyari’atkannya Iddah
Iddah diadakan dengan tujuan sebagai berikut:

a.  Untuk menunjukkan betapa pentingnya masalah perkawinan dalam gjaran
Islam. Perkawinan yang merupakan peristiwa yang amat penting dalam
hidup manusia dan merupakan jalan yang sahuntuk memenuhi hasrat
naluri hidup serta dalam waktu sama merupakan salah satu macam ibadah
kepada Allah itu jangan sampai mudah diputuskan. Oleh Karenanya
perkawinan merupakan peristiwva daam hidup manusia yang harus
dilaksanakan dengan cara dewasa, dipikirkan sebelum dilaksanakan dan
dipikirkan masak-masak pula apabila terpaksa harus bercerai.

b. Peristiwa perkawinan yang demikian penting dalam hidup manusia itu
harus diusahakan agar kekal, dalam hal terpaksa terjadi perceraian pun,
kekalan perkawinan masih diinginkan. lddah diadakan untuk memberi
kesempatan suami istri kembali lagi hidup berumah tangga, tanpa akad
nikah baru.

c. Daam perceraian karena ditinggga mati, iddah diadakan untuk
menunjukkan rasa berkabung atas keatian suami bersama-sama dengan
keluarga suami. Dalam hal ini faktor psikologis yang mnonjol.

d. Bag perceraian yang terjadi antara suami istri yang pernah melakukan
hubungan kelamin, iddaah diadakan untuk meyakinkan kekosongan

* ibid
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rahim, untuk menjaga agar jangan sampal terjadi percampuran atau
kekacauian nasab bagi anak yang di 1ahirkan.*

Jadi, dari uraian diatas dapat dismpulkan bahwa tujuan di
Syariatkannya masa iddah dalam islam merupakan masa bagi wanita untuk
mengembalikan kondisi batinnya setelah menerima sesuatu yang pahit.
Bagai manapun perceraian merupakan sesuatu yang tidak dikendaki oleh setiap
wanita kecuali dalam keadaan terpaksa. Jika masa iddah hanya sebentar akan
di khawatirkan wanita akan mengalami kekagetan, terlebih lagi ketika ia
memasuki pernikahannya yang kedua.

. Hikmah Disyari’atkannya Iddah

Perlu kita ketahui bahwa Syar’i yang maha bijaksana tidak
meninggal kan suatu perintah atau kaidah kecuali diletakkan di dalamnya suatu
hikmah yang jelas yang kembali pada kebahagiaan manusia baik di dunia
maupun di akhirat. Iddah merupakan salah satu ketetapan Allah yang
diwgjibkan kepada wanita yang telah bercerai dengan suaminya, baik cerai
hidup ataupun cerai mati.

Di syari’atkannya iddah tentunya mempunyai beberapa hikmah
Diantara hikmahnya adal ah:

1. Rahim wanita menjadi bersih dan bebas sehingga tidak berkumpul di

dalamnya air mani dari dua orang atau lebih pada satu rahim. Jika air

*® Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Y ogyakarta: Ull Press, 1999),. H. 96
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mani bercampur maka bercampur pula nasab atau keturunannya.

Firman Allah Swit.
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Artinya “‘wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri

(menunggu) tiga kali quru' tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang

diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari

akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,

jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai

hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan

tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”**(Qs. surat Al-Bagarah 228)
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Rasulullah Saw juga bersabda:
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Artinya: “Dari Ruwaifi Ibnu Tsabit Radiiyallahu’anhu bahwa Nabi
SAW bersabda: “Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan
hari akhir menyiramkan airnya pada tanaman orang lain”’( Riwayat Abu
Dawud dan Tirmidz).>

Faktor nasab (hubungan keturunan) dalam Islam merupakan ha yang

sangat penting. Karena itu untuk menghindari kekacauan nasab Islam

menetapkan iddah. Benih yang ditanam pria pada wanita tidak dapat diketahui

** Depag. Op. Cit., h. 10
*® Muhammad Isa bin Surah At Tirmdzi, Sunan At Tirmidzi ( Semarang : CV, Asy-Syifa,

1992)., h. 559
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secara langsung, tetapi ia baru dapat diketahui setelah jangka tiga quru’.Bagi
wanita yang terang-terangan berada dalam keadaan hamil, perhitungan masa
iddahnya dengan melahirkan bayi yang dikandungnya.

Meskipun menurut penelitian modern tidak akan terjadi pembuahan
sebanyak dua kali daam satu rahim pada masa yang sama, Islam sangat
bijaksana dengan melarang seorang wanita yang sedang memelihara benih
seorang pria untuk mencampurinya dengan benih pria lain. Ha ini
mengisyaratkan bahwa kemurnian suatu benih tidak hanya menyangkut materi
benih yang tumbuh, tetapi juga berkaitan dengan proses pemeliharaan dan
pertumbuhannya. Secara medis mungkin seorang wanita yang digauli
beberapa orang pria dapat mengetahui secara pasti pemilik benih yang sedang
dikandungnya. **

Namun dari sisi yang lain seperti pendidikan dan psikologi akan terjadi
kerusakan dan kekacauan pada anak yang dilahirkan, yang pada akhirnya
menimbulkan kekacauan dan kerusakan moral di tengah-tengah masyarakat.

2. lddah dalam talak raj’i merupakan masa berfikir bagi bekas suami untuk
merujuk isterinya atau tidak, apalagi mereka sudah mempunyai anak.

Namun jika suami tetap berpendapat bahwa tidak mungkin
melanjutkan kehidupan rumah tangganya kembali, ia harus melepas bekas
isterinya secara baik dan tidak boleh menghalang-halangi bekas isterinya itu

kawin dengan pria lain. Sebenarnya islam sangat tidak mendukung terjadinya

>! Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan |slam Diindonesia (Jakarta: Kencana, 2007) h.305
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talak. Talak merupakan aternatif terakhir bagi suami isteri ketika terjadi
perselisihan diantara mereka.Jika terpaksa bercerai dalam masa iddah inilah
seorang suami masih diberi kesempatan untuk berfikir dan merenung untuk
rujuk ataukah tetap bercerai dengan isterinya.
3. lddah bagi wanita yang ditingga mati suaminya merupakan masa
berduka atau berbela sungkawa atas kematian suaminya.
Sebab pada dasarnya kematian suami itu merupakan musibah bagi wanita
yang berada di luar kemampuannya.>?
. Waktu Tunggu (Masa lddah) Menurut UU No | Tahun 1945
Dijelaskan dalam Undang- undang Nomor | Tahun 1945 dituangkan
dalam pasal 11 iahlah:
1) Bagi seorang wanita yang perkawinannya berlaku jangka waktu
tunggu.
2) Tenggang Waktu Tunggu tersebut ayat () akan di atur dalam
peraturan Pemerintahan lebih Lanjut.>
. Iddah Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)
Beberapa penjelasan Masa lddah (waktu Tunggu) dalam kompilasi hukum
Islam (KHI), yaitu :

Dalam Pasal 153

> Ahmad Azhar Basyir, Op. Cit., h.94.
>* Ahmad Rofig, Op.Cit., h. 310



35

(1) Bagi seorang istri yang putus perkawinannya berlaku waktu tunggu
atau iddah, kecuali gabla al dukhul dan perkawinannya putus bukan
karena kematian suami.

(2) Waktu tunggu bagi seorang janda ditentukan sebagai berikut:

a Apabila perkawinan putus karena kematian, walaupun Qabla
al dukhul, waktu waktu tuunggu ditetapkan 130 hari.

b. Apabila perkawinan putus karena perceraian tunggu bagi yang
masih haid ditetapkan 3 (tiga) kali suci dengan sekurang-
kurangnya 90 (sembilan Puluh) hari.

c. Apabila perkawinan putus karena perceraian sedang janda
tersebut dalam keadaan hamil, waktu ditetapkan sampal
melahirkan.

d. Apabila perkawinan putus karena kematian, sedang janda
tersebut dalam keadaan hamil,waktu tunggu ditetapkan sampal
mel ahirkan.>

(3) Tidak ada tunggu waktu bagi yang putus perkawinan karena
perceraian sedang antara janda tersebut dengan bekas suaminya gabla
aldhukul.

(4) Bagi perkawinan yang putus karena perceraian, tenggang waktu

tunggu dihitung sgjak jatuhnya putusan pengadilan Agama yang

>* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974, Perkawinan Dan Kompilasi
Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2011),H. 282-283
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mempunyai kekuatan hukum tetap, sedangkan bagi perkawinan yang
putus karena kematian, tenggang waktu dihitung sejak kematian
suami.

(5) Waktu tunggu bagi istri yang pernah haid sedang pada waktu
menjaani iddah tidak haid karena menyusui, maka iddahnya tiga kali
waktu suci.

(6) Dalam hal keadaan pada ayat (5) bukan karena menyusui, maka
iddahnya selama satu tuhan, akan tetap bila dalam waktu satu tahun
tersebut ia berhaid kembali, maka iddahnya menjadi tiga kali waktu
suci.>

Daam Pasal 154

Apabila istri bertalak Raj’i kemudian dalam waktu iddah sebagaimana
yang dimaksud dala ayat (2) huruf b, ayat (5) dan ayat (6) pasal 153,
ditinggal mati oleh suaminya maka iddahnya berubah menjadi empat
bulan sepuluh hari terhitung saat matinya bekas suaminya.

Jadi dapat disimpukan bahwa seorang istri yang ditalak hidup oleh
suaminya, kecuali Qabla al dhukul namun untuk istri yang ditingal

suaminya walaupun gabla al dukhul maka tetap berlaku waktu tunggu

bagi istrinya.

> Ibid
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BIOGRAFI IMAM AHMAD IBN HANBAL
A. Riwayat Hidup Imam Ahmad ibn Hanbal

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal adalah imam yang keempat dari
fugaha Idlam. Beliau adalah seorang yang mempunyai sifat-sifat yang luhur
dan tinggi yaitu sebagaimana dikatakan oleh orang-orang yang hidup semasa
dengannya, juga orang yang mengenanya. Beliau imam bagi umat Islam
seluruh dunia, juga Mufti bagi negeri Irak dan seorang yang alim tentang
hadist-hadist Rasulullah Saw. Juga seorang yang zuhud dewasa itu, penerang
untuk dunia dan sebagai contoh dan teladan bagi orang-orang ahli sunnah,
seorang yang sabar dikala menghadapi percobaan, seorang yang saleh dan
zuhud. *°

Daam mazhab Hanbali, terdapat istilah Hanbali dan Hanabilah.
Hanbali adalah pendapat (kesimpulan) yang dinisbahkan (dihubungkan)
kepada Imam Ahmad ibn Hanbal. Sedangkan Hanabilah adalah orang yang
mengikuti hasil ijtihad Imam Ahmad ibn Hanbal dalam masalah hukum figih.
Tokoh utama mazhab Hanbali adalah imam Ahmad ibn Hanbal. Nama
lengkapnya adalah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad ibn
Idris ibn ‘Abdillah ’ibn ibn Hayyan ibn Abdillah ibn Anas ibn ‘Auf ibn Qasit

ibn Mukhazin ibn Syaiban ibn Zahl ibn Sa’labah ibn ‘Ukabah ibn Sa’b ibn

>® Ahmad Asy-Syurbasi, Sgjarah Dan Biografi Empat |mam Mazhab, (Jakarta: Sinar Grafika
Offset) 2001, h. 190
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‘Ali ibn Bakr ibn Wa’il ibn Qasit ibn Hanb ibn Agsa ibn Du’ma ibn Jadilah
ibn Asad ibn Rabi’ah ibn Nizar ibn Ma’ad ibn ‘Adnan ibn ‘Udban ibn al-
Hamaisa’ ibn Haml ibn an-Nabt ibn Qaizar ibn Isma’il ibn Ibrahim asy-
Syaibani a-Marwazi. Imam Ahmad ibn Hanbal lahir di Baghdad pada masa
pemerintahan ‘Abbasiyyah dipegang oleh al-Mahdi, yaitu pada bulan Rabi’
al-Awwal tahun 164 H bertepatan dengan tahun 780 M.*” Imam Ahmad
dilahirkan ditengah-tengah keluarga yang terhormat, yang memiliki kebesaran
jiwa, kekuatan kemauan, kesabaran dan ketegaran menghadapi penderitaan.
Ayahnya meninggal sebelum ia dilahirkan, oleh sebab itu, imam Ahmad ibn
Hanbal mengalami keadaan yang sangat sederhana dan tidak tamak Ayahnya
bernama Muhammead bin al-Syaibani.

Jadi sebutan Hambal bukanlah nama ayahnya tetapi nama kakeknya.*®
dan Ibunya bernama Safiyyah binti Abdul Malik bin Hindun al-Syaibani dari
golongan terkemuka kaum baru Amir. Nasab dan keturunan Nabi Muhammad
bertemu dengan imam Ahmad bin Hanbal baik dari pihak ayahnya maupun
dari pihak ibunya, yaitu pada Nizar datuk Nabi Muhammad yang kedelapan
belas. Nama Ahmad pada perkembangan selanjutnya lebih dikenal dengan
nama imam Ahmad bin Hanbal, dinisbahkan kepada nama datuk beliau

sendiri karena nama “Ahmad” begitu banyak, lalu dihubungkan dengan nama

>’ Beni Ahmad Saebani, figh munakahat perbandingan (dari Tekstualitas sampai legisiasi),
(Bandung:pustaka Setia,2011), h. 25
>® Ahmad Asy-Syurbasi, Op.,Cit, h.191
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datuknya, sehingga sejak kecil beliau lebih dikenal deangan nama Ahmad ibn
Hanbal.
. Pendidikan Imam Ahmad ibn Hanbal

Imam Ahmad ibn hanbal sgak kecil telah kelihatan sangat cinta
kepada ilmu dan sangat rgin menuntutnya Baghdad dengan segala
kepesatannya dalam pembangunan termasuk kepesatan dalam perkembangan
ilmu pengetahuan membuat kecintaan beliau terhadap ilmu bersambut dengan
baik. Beliau mulai belgjar ilmu-ilmu keislaman seperti al-Qur’an, al-Hadist,
bahasa ‘Arab dan sebagainya kepada ulama-ulama yang ada di Baghdad
ketikaitu.>

Kefakiran imam Ahmad membatasi keinginan dan cita-citanya untuk
menuntut ilmu lebih jauh. Karena itu beliau tidak segan mengerjakan
pekerjaan apapun untuk mendapatkan uang selama pekerjaan itu baik dan
halal. Beliau pernah membuat dan menjual baju, menulis, memungut gandum
sisa panen dan pengangkut barang. Pada masa pemerintahan Harun ar-Rasyid
yaitu pada umur 16 tahun imam Ahmad mulai mempelgari hadist secara
khusus. Orang yang pertama kali didatangi untuk belgar hadist adalah
Hasyim ibn Basyr ibn Khazin a-Wasiti.

Tekadnya untuk menuntut ilmu dan menghimpun hadist
mendorongnya untuk mengembara ke pusat-pusat ilmu kelslaman seperti

Basrah, Hijaz, Yaman, Makkah dan Kufah. Bahkan beliau telah pergi ke

>* Ahmad Asy-Syurbasi, Op. Cit. h. 193
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Basrah dan Hijaz masing-masing sebanyak lima kali. Dan pengembaraan
tersebut beliau bertemu dengan beberapa ulama besar seperti ‘Abd ar-Razzaq
ibn Humam, ‘Ali ibn Mujahid, Jarir ibn ‘Abd al-Hamid, Sufyan ibn ‘Uyainah,
Abu Yusuf Ya’kub ibn Ibrahim a- Anshari (murid imam Abu Hanifah), imam
Syafi’i dan lain-lain.®

Pertemuannya dengan imam Syafi’i itulah beliau dapat mempelajari
figh, ushul figh, nasikh dan mansukh serta kesahihan hadist. Perhatiannya
terhadap hadist membuahkan kajian yang memuaskan dan memberi warna
lain pada pandangan fighnya. Beliau lebih banyak mempergunakan hadist
sebagai rujukan dalam memberi fatwa-fatwa fighnya. Karya beliau yang
paling terkena adalah al- Musnad. Didalamnya terhimpun 40.000 buah hadist
yang merupakan seleksi dari 70.000 buah hadist. Ada yang berpendapat
bahwa seluruh hadist dalam kitab tersebut adalah shahih. Sebagian lainnya
mengatakan bahwa didal amnya terdapat beberapa hadist da’if (lemah).®*

Daam al-Musnad tersebut, dapat kita jumpa sgumlah besar figh
sahabat, seperti figh ‘Umar, figh ‘Ali dan figh Ibnu Mas’ud. Umur beliau
dihabiskan untuk menuntut ilmu terutama di dalam bidang hadist Beliau tidak
berhenti belgjar walaupun telah menjadi Imam dan telah berumur lanjut.

Kecenderungan imam Ahmad terhadap pelgaran Hadits dan

periwvayatannya telah memberi dampak yang besar baginya untuk

* Rasyad Hasan K halil, Tarikh Tasyri (Jakatarta : cetakan pertama, 2009), h. 194
®hitps://syafrudinmtop.bl ogspot.co.id/2015/03/bi ografi-imam-hanbali-dan-imam.html,
diakses. Tanggal 09 Maret 2018
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memperdalam ilmu figh. Setiap Hadits yang diwirayatkan dan fatwa dan
keputusan Hakim oleh Sahabat atau tabi’in yang dikuasainya, semua
menjelma menjadi sebuah pemahaman yang sangat dalam, memberi Imam
Ahmad keahlian Figh yang besar dan kemampuan menggali sehingga ia
menjadi seorang muijtahid mandiri yang memiliki mazhab tersendiri.®?
. Guru dan Murid-Murid Imam Ahmad ibn Hanbal

Guru-gurunya yang mengarahkan pandangan imam Ahmad iaah
Husen ibn Bashir ibn Abi Hazim lahir pada tahun 104 H, wafat pada tahun
183 H. Inilah guru imam Ahmad yang pertama dan utama dalam bidang
hadist. Lima tahun lamanya imam Ahmad ditempa oleh Husen ini. Beliau
boleh dikatakan yang banyak mempengaruhi kehidupan Imam Ahmad. Untuk
mendalami cara istinbath dan membina figh imam Ahmad berguru kepada
Imam asy-Syafi’i. Padanya dipelgjari figh dan ushul. Imam Ahmad terpilih
hatinya kepada kecakapan imam asy- Syafi’i dalam beristinbath.®®

Imam Syafi’i lah yang mengarahkannya kepada istinbath itu, imam
Syafi’i adalah guru yang kedua bagi imam Ahmad. Selain dari pada guru
besar ini, banyak pula ulama-ulama lain yang memberikan pelgaran kepada
imam ahmad. Tidak kurang dari 100 orang ulama besar yang memberikan

pelgjaran kepadanya, baik yang di Baghdad maupun di kota-kotalain.

62 Rasyad Hasan Khalil., Op.Cit. h.195
% Ahmad Asy-Syurbasi., Op.Cit. h.195
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Adapun diantara guru-guru imam Ahmad bin Hanbal adalah: imam
Isma’il bin Atiyah, Husyaim bin Basyir, Hammad bin khalil, Mansyur bin
Salamah, Mudlaffar bin mudrik, Utsman bin Umar, Masyim bin Qashim, Abu
Said Maula Bani Hasyim, Muhammad bin Yazid, Muhammad bin ‘Ady,
Y azid bin Harun, Muhammead bin Jaffar, Ghundur, Y ahya bin Said al-Cathan,
Abdurrahman bin Mahdi, Basyar bin al-Fadhal, Muhammad bin Bakar, Abu
Daud ath-Thayalisi, Ruh bin ‘Ubaidah, Wakil bin al-Jarrah, Mu’awiyah al-
Aziz, Abdullah bin Muwaimir, Abu Usamah, Sufyan bin Uyainah, Y ahya bin
Salim, Muhammad bin Syafi’i, Ibrahim bin Said, Abdurrazaq bin Humam,
Musa bin Tharig, Walid bin Muslim, Abu Masar a-Dimasyqy, lbnu
Yaman,Mu’tamar bin Sulaiman, Yahya bin Zaidah dan Abu Y usuf al-Qadi 4

Guru-guru imam Ahmad bin Hanbal yang terkenal itu terdiri dari ahli
Figih, ahli Ushul, ahli Kalam, ahli Tafsir, ahli Hadits, ahli Tarikh dan ahli
Lughah. Imam Ahmad bin Hanbal sangat meyakini bahwa ilmu pengetahuan
tidak mudah untuk didapatkan, sehingga ia sungguh mengerti akan ketinggian
nilai para orang yang ahli tentang pengetahuan. Keyakinan yang demikian
menyebabkan beliau sangat menghormati guru-gurunya.

Adapun murid-murid Imam Ahmad di antaranya:*®

1. Sholehibn Ahmad ibn Hanbal

2. Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal

* Beni Ahmad Saebani,, Op. Cit., h. 26
® 1bid
% Ahmad Asy-Syurbasi., Op.Cit., h. 206



43

3. Ahmad ibn Muhammad ibn Hani Abu Bakar al-Atsran

4. Abdul Malik ibn Abdul Hamid ibn Mihran a-Maimuni

5. Ahmad ibn Muhammad ibn a-Hajjaz Abu Bakar al-Marwazi
6. Harabibn Ismail al-Handholi a-Kirami

7. lbrahim ibn Ishag a-Harbi

Orang-orang yang terkenal yang melanjutkan pemikiran figih imam

Ahmad ibn Hanbal yang turun waktunya agak jauh darinya.®’
1. 1bn Qudamah Muwaffiquddin (w. 620 H) menulis kitab al-Mughni
2. Syamsuddin a-Maghsi (w. 682 H) menulis kitab al- Syarh al-Kabir.
Selanjutnya, tokoh yang memperbarui dan melengkapi pemikiran
madzhab Hanbali terutama bidang mu’amalah adalah:
1. Syeikhal-Isam Tagiyyudinibn Taimiyah (w. 728))
2. 1bn a-Qayyim a-Jauziyah (w. 752 H) murid Ibnu Taimiyah.

Tadinya pengikut madzhab Hanbali tidak begitu banyak, setelah
dikembangkan oleh dua tokoh yang disebut terakhir maka mazhab Hanbali
menjadi semarak, terlebih setelah dikembangkan lagi oleh Muhammad bin
Abdul Wahhab (w. 1206 H), menjadi madzhab orang Najed dan kini menjadi

madzhab resmi pemerintah kerajaan Saudi Arabia®

*” Beni Ahmad Saebani,, Op. Cit.., h. 27
*8 Abdul Wahhab Khaalaf, Sejarah Hukum Islam, ( Cetakan | : bandung 2005)., h. 89
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D. Karya-karyaImam Hanbali

Imam Ahmad lebih banyak mengarahkan hidupnya untuk menuntut
ilmu pengetahuan dan menyebar luaskan ilmu itu. Meskipun sejak kecil beliau
sdlalu dalam keadaan menderita, bahkan dapat dikatakan tidak pernah
merasakan kemewahan dan kenikmatan hidup (secara materi) di dunia, dalam
urusan mata pencaharian beliau mempunya kepribadian tersendiri, karena
kezuhudan dan kewara’annya, tidak suka menerima pemberian orang lain.
Beliau berpendirian, “ lebih baik bekerja berat dan dipandang rendah oleh
kebanyakan orang dari pada memakan yang belum jelas kehalalannya”. Oleh
karena itu, tidak sedikitpun atau terlintas dihati sanubarinya suatu keinginan
untuk menduduki suatu jabatan atau pengkat dalam lingkungan
pemerintahan.®®

Karena imam Ahmad tidak menyukai jabatan dan kedudukan dalam
pemerintahan, maka aktifitasnya lebih mengarah kepada pengembangan ilmu
pengetahuan, sehingga beliau dikena dikalangan ulama pada masanya.Selain
itu beliau sangat teguh berpegang kepada pendirian yang diyakininya. Dari
semua bidang ilmu yang dikuasainya, ilmu hadist dan figh yang paling
menonjol, sehingga beliau mendapat sebutan sebagai seorang muhaddist (ahli

hadist) dan juga seorang fagih (ahli figh). Sebagian ulama ada yang

**Huzaemah Tahido Yanggo , Pengantar Perbandingan Mazhab, (Cetakan | : Jakarta:Logos
1997)., h. 144
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menyangka bahwa Imam Ahmad hanyalah seorang muhaddist bukan seorang
fagih.”™

Ibnu Jauzi berkata: “Ahmad ibn Hanba tidak pernah kelihatan
menulis kitab dan dia juga melarang untuk menulis perkataan dan masal ah-
masalah dari hasil istinbathnya”.”* Apapun aasannya kita memang menerima
pernyataan bahwa Imam Ahmad sangat menonjol dalam bidang hadi<t, tetapi
cancer nnya terhadap masalah-masalah figih jugatidak dapat dinafikan.

Hal ini dapat dipahami dan banyaknya pengikut beliau yang menulis
fatwa fatwa dan pendapatnya hingga tersusun suatu akumulasi pemikiran
pemikiran figh yang di nisbatkan kepadanya.Seandainya beliau hanya
memusatkan perhatiannya pada hadist, tentulah sangat sulit bagi kita mengkaji
pendapat-pendapatnya dalam masalah figh. Alasan yang dapat dikemukakan
mengapa beliau tidak menulis figh sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu
Qayyim al-Jauziyah, adalah karena beliau sangat benci terhadap semua bentuk
penulisan selain hadist. Beliau khawatir akan terjadi campur aduk antara
buku-buku hadist dan bukubuku figh.”

Adapun karya-karya beliau antaralain:
a a-Musnad

b. kitab Tafsir al-Qur’an

7 Djazuli, 1lmu Figh ( Penggalian, perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam), (Kencana:
Jakarta 2005 )., h.133

" Ibid

7 Huzaemah Tahido , Yanggo Op.Cit., h.145
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c. Kitab a-Naskhwaal-Mansukh

d. Kitabb a- Mugaddam wa a-Muakhkhar fi a-Qur’an

e. Kitab Jawabatu a-Qur’an

f. Kitab a-Tarikh

g. Kitab Manasiku al-Kabir

h. Kitab Manasiku al-Saghir

i. Kitab Tha’atu al-Rasul

j. Kitab al-‘Illah

k. Kitab al-Shalah.

Ibnu hambal tidak mengarang selain dari hadis dan sunnah. Pada
keseluruhan kitab-kitabnya membicarakan hadis- hadits Rasulullah Saw.
Sehingga surat dan risalahnya pun juga dengan pembicaraanyang sama
(sebagaimana kita telah lihat sebagian darinya). Kesemuanya berdasarkan
dalil- dalil Al-qur’an atau percakapan — percakapan Rasulullah juga sahabat-
sahabatnya, dan percakapan sahabt adalah dinamakan “atsarus- Sahabah”.”

Karena itu Hambal tidak membukukan fighnya dalam suatu kitab, tidak
pula mendiktenya kepada murid-muridnya maka yang dapat dijadikan
pegangan dalam mazhab Hanbali adalah riwayat-riwayat beliau yang telah
diterima baik oleh murid-muridnya secara langsung sebagai penukil yang

benar dari imam Ahmad. Maka selama belum ada bukti yang kuat bahwa

7 Ahmad Asy-Syurbasi, Op. Cit., h. 229
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riwayat itu bukan berasal dari imam Ahmad, tetaplah kita berpendapat bahwa
riwayat-riwayat itu berasal dari imam Ahmad.

Semua pendapat imam Ahmad yang telah diterima secara langsung
oleh murid-muridnya, kemudian dihimpun oleh Abu Bakar a-Khallal dengan
menjumpal mereka. Dialah yang dapat kita pandang sebagai pengumpul figh
Hanbali dari penukilnya Dari pada nyalah dinukilkan koleks figh Imam
Ahmad yang paling lengkap yaitu al-Jami al-Kabir yang terdiri dari dua
puluh jilid yang tebal-tebal.

Ada dua tokoh ulama yang telah berjasa dalam mengumpulkan apa
yang dinukilkan oleh al-Khallal, yaitu ‘Umar ibn al-Husain a-Khiragi dan
Abu a-Aziz ibn Ja’far Gulam al-Khallal.Mereka mempunyai banyak
karangan tetapi tersebar luas hanyalah kitab al-Mukhtasar karya a-Hiraqgi
yang didalamnya terdapat 2.300 masalah. Muwaffaq ad- Din ibn Qudamah
telah mensyarahkan kitab tersebut menjadi dua belas jilid besar yang
dinamakan kitab al-Mughni, suatu kitab figih yang patut dijadikan pokok
pegangan dalam mazhab Hanbali.™
. Metode | stinbath Imam Ahmad ibn Hanbal

Imam Ahmad ibn Hanbal menganggap Imam Syafi’i sebagai guru
besarnya, oleh karena itu di dalam pemikiran ia banyak dipengaruhi oleh
Imam Syafi’i. Thaha Jabir Fayadh al-Uwani mengatakan bahwa cara ijtihad

Imam Ahmad ibn Hanbal sangat dekat dengan cara ijtthad Imam Syafi’i . Ibn

’* Abdul Wahhab Khaalaf, Op.Cit., h.90
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Qoyyim al-Jauziyyah menjelaskan bahwa pendapat-pendapat Imam Ahmad
ibn Hanbal dibangun atas 5 dasar Y aitu.

1. Nash dari a-Qur’an dan sunnah (Hadits yang shahih) Al-Qur’an yaitu
perkataan Allah Swt yang diturukan oleh ruhul amin kedalam hati
Rasulullah dengan lafdz bahasa Arab, agar supaya menjadi hujjah bagi
Rasulullah bahwa dia adalah utusan Allah Swt. Al-Hadist yaitu segala
ucapan, perbuatan dan segala keadaan atau perilaku Nabi Saw. Jika
menemukan suatu persoalan yang menghendaki pemecahan hukum,maka
pertama-tama ia harus mencari jawaban persoalan tersebut kepada
nash,maka wajib menetapkan hukum berdasarkan nash tersebui.

Al-Qur’an adalah objek pertama dan utama pada kegiatan penelitian
dalam memecahkan suatu hukum. Al-qur’an menurut bahasa berarti “
Bacaan” dan menurut istilah Ushul figh Al-qur’an berarti “kalam (perkataan)
Allah yang diturunkannya dengan perantaraan Malaikat Jibril Kepada Nabi
Muhammad SAW."

Daam ha ini menurut Imam Hanbal sebagai yang dikutib oleh
Busriyanti menyatakan dalam bukunya bahwa hal-hal yang berhubungan
dengan a-quranialah:”’

a Al-Qur’an adalah qath’i, sedangkan sunnah adalah zhanni. Kita
hanya meyakini bahwa sunnah nabi itu wajib diikuti. Tapi kita
tidak dapat meyakini bahwa tiap-tiap yang dikatakan sunnah nabi
benar sunnah.

b. Sunnah, fungsinya menjelaskan al-Qur’an atau menambah
hukumnya jika dia bersifat penjelasan, maka tentulah dia berada
dibawah al-Qur’an. Jika mendatangkan hukum baru bias diterima,
jikahukum baru itu tidak ada dalam al-Qur’an.

2. Fatwa para sahabat Nabi Saw, apabila ia tidak mendapatkan suatu nash
yang jelas, baik dari Al-qur’an maupun dari hadits shahih, maka ia
menggunakan fatwa-fatwa dari para sashabat Nabi yang tidak ada
perselisihan di kalangan mereka

7> Huzaemah Tahido Yanggo , Op.Cit., h.142
7® satria Effendi, M.Zein, Ushul Figh (Kencana : Jakarta 2005),.h.79
7 Busriyanti, Ushul Figh, (LP2 STAIN CURUP : Bengkulu 2010)., h.31-37
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3. Fatwa para sahabat yang masih dalam perselishan Apabila terjadi
pertentangan pendapat antara para sahabat, ia memilih pendapat yang
berdalil a-Qur’an dan hadist. Apabila pendapat mereka tidak bias
dikompromikan, ia tetap mengemukakan pendapat mereka masing-maing
tetapi iatidak mengambil pendapat mereka sebagai sumber hukum.”

4. Hadits mursal dan hadits dha’if. Apabila Imam Ahmad tidak
mendapatkan dari Al-qur’an dan sunah yang shahihkan serta fatwa-fatwa
sahabt yang disepakati atau diperselisihkan, maka beliau menetapkan
hadits mursal dan hadis dhaif. Yang dimaksud dengan hadis dhaif oleh
imam Ahmad adalah karena ia membagi hadits dalam dua kelompok :
shahih dan dhaif, bukan kepada shahih hasan dan dhaif seperti
kebanyakan ulama yang lain.

5. Qiyas. Apabilalmam Ahmad tidak mendapatkan nash, baik a-qur’an dan
sunnah yang dishahihkan serta fatwa-fatwa sahabat, maupun hadis dhaif
dan mursa, maka Imam Ahmad dalam menetapkan Hukum
Menggunakan Qiyas. Kadang — kadang Imam Imam Ahmad pun
menggunakan al-Mashlih a-Mursalah terutama dalam bidang siyasah.

Jikatidak ada nash dari Al-qur’an dan sunnah, atau pendapat Sahabat
atau hadits mursal atau hadis dhaif maka ia baru mengambil Qiyas. Dari
paparan tentang dasar ini dapat kami simpulkan bahwa beliau tidak
menyebutkan ijma’, al-mashalih a-mursalah, istihsan, adz-dzara’i dan
istishab yang sudah sangat populer bagi semua fuqaha ‘hanabilah dan
tersebut dalam buku-buku mereka.”

Daam figih, makna giyas adaah mempersamakan masalah yang

belum ada nash dan dalil hukumnya dengan masalah lain yang sudah ada
hukumnya dan tercatat jelas dailnya, dengan melihat persamaan sifat

keduanya yang menjadi penentu hukum.

’® Huzaemah Tahido Yanggo , Op.Cit., h.143
" Rasyad Hasan Kahlil.,Op.Cit., h. 196
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Apabila beliau tidak mendapatkan dalil dari a-Qur’an dan hadits,
fatwa sahabat yang disepakati atau yang masih doperselisihkan, hadist mursal
dan hadist dha’if. Dalam keadaan demikian barulah ia menggunakan qiyas,
yakni apabila terpaksa. Pada firman Allah dijelaskan bahwa Allah
mengqiyaskan hidup sesudah mati kepada terjaga (bangun) setelah tidur dan
membuat beberapa perumpamaan, serta menerapkannya beraneka ragam.
Semua itu adalah qgiyas jali, dimana Allah ingin mewujudkan bahwa hukum
sesuatu dapat diterapkan kepada kasus lain yang serupa. Bila dibandingkan
dengan mazhab-mazhab lain sebelumnya (seperti mazhab Hanafi, Maliki dan
Syafi’i).®Mazhab Hanbali tidak tersiar (tidak semasyhur mazhab lainnya
terutama mazhab Syafi’i walaupun demikian mazhab Hanbali merupakan

salah satu dari mazhab yang terbesar dan banyak diikuti umat I1slam.

8 Asywadie Syukur ,Perbandingan Mazhab, (PT Bina llmu : Surabaya 1994), h. 11
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LANDASAN TEORI

D. Pengertian Iddah
Iddah menurut bahasa dari kata”al-udd” dan al-ihsha” yang berarti
bilangan atau hitungan, misalnya bilangan harta atau hari jika dihitung satu

per satu dan jumlah keseluruhan.®* Allah berfirman dalam alqur’an:

P
F -
&

(o e G314 ds 5
Artinya “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan.” (Qs. At-Taubah ,36).%2

Dalam kamus disebutkan, iddah wanita berarti hari-hari kesucian
wanita dan pengkabungannya terhadap suami. Dalam istilah fuqaha’ iddah
adalah masa menunggu wanita sehingga halal bagi suami lain. Iddah sudah
dikenal sgjak masa jahiliyah dan hampir sgja mereka tidak meninggankannya.
Tatkala datang Islam ditetapkan Islam karena maslahat. Iddah diantara
kekhususan kaum wanita walaupun di sana ada kondisi tertentu seorang laki-
laki juga memiliki masa tunggu, tidak halal menikah kecuali habis masa iddah
wanitayang di cerai.

Iddah iahlah masa menunggu yang harus dijalani seorang perempuan

sebelum menikah lagi setelah ditinggal mati suaminya atau dicerai.

# Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Munakahat, ( Jakarta: Sinar Grafika 2009),h, 318
8 Departemen Agama, Algur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011) h. 192
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Iddah termasuk di antara sesuatu yang tidak berbeda sebab perbedaan
waktu, tempat, atau lingkungan. Allah telah menjelaskan dengan jelas dan
sempurna dalam Alqur’an dan tidak ada keganjilan sedikitpun.

Dikutip oleh Amiur Nuruddin, bahwa menurut Sayuti Thalib
pengertian Iddah dapat dilihat dari dua sudut pandang :

Pertama, dilihat dari segi kemungkinan keutuhan perkawinan yang
telah ada, suami dapat rujuk kepada istrinya. Dengan demikian, kata iddah di
maksudkan sebagai suatu istilah hukum yang mempunyai arti tenggang waktu
sesudah jatuh talak, dalam waktu mana pihak suami dapat rujuk kepada
istrinya, Kedua, dengan demikian dapat dilihat dari segi istri, masa iddah itu
akan berarti sebaga suatu tenggang waktu dalam waktu mana istri belum
dapat melangsungkan perkawinan dengan pihak laki-laki lain.®®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa masaiddah adalah sebagai waktu untuk
menanti kesucian seorang istri yang di tinggal mati atau di cerai oleh

suaminya, yang sebelum habis masa masa iddah itu dilarang untuk

dinikahkan.

. Dasar Hukum lddah

Hukum menunggu (iddah) bagi seorang isteri yang telah dicerai oleh
suaminya atau suami itu meninggal dunia adalah wajib menjalani masa iddah
tersebut.®* Lama waktunya ditetapkan oleh agama sesuai dengan keadaan
suami yang mencerai atau keadaan isteri yang dicerai. Penetapan kewajiban
iddah ini didasarkan atas ketetapan a-Qur’an dan as-Sunnah. Ada beberapa

ayat a-Qur’an dan sabda Nabi yang membicarakan persoalan yang berkaitan

241

# Amiur Nuruddun, Hukum Perdata Islam Diindonesia, (Jakarta : Kencana, 2006), h.. 240-

# Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Diindonesia (Jakarta: K encana, 2007) h.303
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dengan iddah, baik berupa ketetapan tentang perlunya iddah maupun berupa
penjelasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan kewagjiban dan hak suami

atau isteri dalam masa iddah.

3. Alqur’an seperti Firman Allah
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Artinya® wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru' tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai
hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Qs. Al-Bagarah : 228).%°

4. sunnah, sebagaimana dalam Shahih Muslim dari Fathimah binti Qais
bahwa Rasulullah Bersabda kepadanya :
“Beriddahlah kamu dirumah Ummi Maktum ®
Penjelasan hadits tersebut iahlah, suaminya telah mentalak dan tidak

ada dirumah, ia beriddah sendirian di rumah suaminya, kemungkinan di

® Departemen Agama, Op. Cit. h. 36
® Mu’amal Hamidy, Dkk, Terjemahan Nailul Authar Himpunan Hadits-Hadits Hukum Jilid
5, (Surabaya: Binallmu,1993), H.2431
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khawatirkan ada orang lain yang masuk kerumah itu, maka rasulullah
mengizinkannya beriddah di rumah ibnu ummi Maktum, karena di sana aman
dari penglihatan seseorang. Pembahasan mengenai ini mencakup persoalan
iddah seorang wanita yang di talak atau di fasakh nikahnya oleh suaminya,
iddah wanita yang ditinggal mati suaminya, iddah wanita yang di campuri
karena Syubhat, penyucian diri wanita Zina, dan iddah wanita yang suaminya
menghilang.®’

Masa iddah di wagjibkan pada semua wanita yang berpisah dari
suaminya dengan sebab talak, khulu’ (gugat Cerai), fasakh ( penggagalan akad
pernikahan) atau di tinggal mati, dengan syarat sang suami telah melakukan
hubungan suami istri dengannya atau telah di berikan kesempatan dan
kemampuan yang cukup untuk melakukannya. Berdasarkan ini, berarti wanita
yang di ceral atau di tinggal mati oleh suaminya sebelum di gauli atau belum
ada kesempatan untuk itu, maka dia tidak memiliki masa iddah.®® Allah swt

berfirman :
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8 Muhammad Jawad Mughniyyah, Figih Lima Mazhab (Jakarta ; Lentera, Cet.28, 2013). h.

®Gitzlan-ade, Pembahasan Tentang- Thalag-Iddah-Dan.Html,Http://.Blogspot.Com, 24

Desember 2017
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Artinya : ““Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka
'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka
mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- baiknya.®® (QS
Al- Ahzab : 49)

. Macam-macam | ddah
4. Ditinjau dari keadaan wanita
d. Iddahistri yang belum disetubuhi
Seorang ostri yang belum digauli suami lalu ditalak, maka tidak ada

iddah baginya. Firman Allah swt,

Artinya ““Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka
sebelum kamu mencampurinya Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka
'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya.” (Qs. Al-Ahzab 49)%

Akan tetapi, waaupun istri itu belum digauli, namun suaminya
meninggal, maka ia harus menjalani iddahnya, seperti halnya jika ia sudah

digauli. Hal itu berdasarkan Firman Allah swit.
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* Depag, Op.Cit., h.424
% Ibid., h.324
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Artinya “orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah habis
'iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu
perbuat.” (Q.S Albagarah 234).*

Diwgjibkan sang istri yang ditingga mati oleh suaminya untuk
menjalani masa iddah waaupun ia belum digauli merupakan bentuk
keikhlasan dengan kepergian suaminya yang meninggal sekaligus
penghormatan atas haknya.*?

Dalam ha ini para ulama berbeda pendapat. Jumhur ulama a-Anshar
berpendapat bahwa wanita tersebut harus membuat perhitungan baru dalam
iddahnya yaitu sgjak dicerai yang terakhir oleh suaminya. Sedangkan menurut
ulama lain termasuk Imam Syafi’i dalam salah satu pendapatnya mengatakan
bahwa wanita tersebut cukup menghitung iddahnya sejak dicerai pertama kali
oleh suaminya. Sementara itu Dawud az-Zahiri berpendapat bahwa wanita itu
tidak perlu menyempurnakan iddahnya, juga tidak perlu menghitung iddah
baru. Menurut Ibnu Rusyd pendapat yang paling bijaksana adalah pendapat

Imam Syaﬁ’i.93

e. Haid dan belum/tidak haid
Perbedaan yang kedua dari keadaan wanita yang dicerai suaminya sewaktu

iddah adalah apakah ia masih dalam masa haid atau tidak. Firman Allah:

*! Ibid, h.39
*’Darul Fath, Figh Sunnah Jilid 1V, (JI Matraman 111 : Cetakan 1, 2013), h.3
93 .

Ibid, h. 5
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Artinya wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru' tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai
hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS Albagarah 228).%

Pada ayat diatas dinyatakan bahwa wanita yang dicerai suaminya
dalam masa-masa haid, masa iddahnya adalah tiga kali quru’. Haid atau
menstruasi ini pada umumnya terjadi satu kali dalam setiap bulan. Kata quru’
pada ayat diatas merupakan lafaz musytarak, sehingga mengundang
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Sebagian ulama memahami kata quru’
dalam arti suci. Mereka adalah Imam Malik, Syafi’i, jumhur penduduk
Madinah, Abu Sur dan Jama’ah. Pendapat ini juga dianut oleh para sahabat
antaralain Ibn ‘Umar, Zaid ibn Tsabit dan ‘Aisyah.

Sedangkan ulama lain memahami kata quru’ dalam arti haid. Mereka
adalah Abu Hanifah, al-Auza’i, Sauri, Ibn Abi Laila dan lain-lain. Dari

kalangan sahabat yang menganut pendapat yang kedua antara lain ‘Alj,

**Depag, Op. Cit. h., 36



58

‘Umar, Ibn Mas’ud dan Abu Musa al-Asy’ari. Adapun kata quru’menurut
imam Ahmad terdapat dua riwayat. Dalam suatu riwayat beliau berpendapat
bahwa kata quru’ berarti suci dan dalam riwayat yang lain mengatakan
sebagai haid.®

Selanjutnya bagi wanita yang tidak berada dalam masa-masa haid
yaitu wanita yang belum pernah keluar haid (masih kecil, belum balig) dan
wanita yang telah melewati masa-masa haid (monopouse), iddahnya tidak
ditentukan dengan quru’ melainkan dengan asyhur (bulan-bulan Qamariyah).
Masa iddah bagi wanita semacam ini adalah tiga bulan sesuai dengan Firman

Allah swt
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Artinya ‘“‘dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka
melahirkan kandungannya. dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah,
niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.” (QS At-
Thalaq :4)*

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan batas umur wanita

yang monopouse. Sebagian ulama mengatakan lima puluh tahun dan ulama

% 1bn Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid WNihayah Al-Mugqtasid, (Semarang: Toha Putra), h.66.
**Depag, Op.Cit., h., 558
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lain mengatakan enam puluh tahun. Sementara itu Ahmad al-Gundur
memperkirakan umur wanita yang monopouse adaah lima puluh lima tahun.
Sedangkan menurut Ibn Taimiyah sebagaimana dikutip oleh as-Sayyid Sabiq
mengatakan bahwa masa berhenti haid (monopouse) bagi setiap wanita itu
berbeda-beda. Jadi tidak ada umur yang disepakati.
f. Wanita hamil atau tidak hamil

Perbedaan yang ketiga dari keadaan wanita yang dicerai suaminya,
apakah ia dalam keadaan hamil atau tidak. Al-Qur’an menyatakan dengan
tegas bahwa wanita yang dicerai suaminya dalam keadaan hamil masa
iddahnya berlangsung selama ia hamil yaitu sampai melahirkan bayi yang
dikandungnya. Firman Allah yang menunjukkan hal ini adalah:

c . _ g s £ foo s L4 T
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Artinya “dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.” (Qs At-Thalag:4)%

Didalam Al-qur’an sudah dijelaskan bahwa, “waktu iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya” juga bermaksud apabila
seorang perempuan mengandung bayi kembar, maka iddahnya hingga
melahirkan kedua-duanya. Bermaksud pula bahwa bagi perempuan yang

sedang menjalani istibra’ lalu diketahui ternyata ada janin, maka iddahnya

7 |bid. h..31
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juga hingga melahirkan, terlepas apakah bayinya hidup atau mati, penciptanya
sudah sempurna atau belum, sudah diberi roh atau belum.®

Sedangkan bagi wanita yang tidak hamil sewaktu dicerai suaminya
berlaku dua ketentuan sesuai dengan keadaan wanita itu sendiri yaitu dalam
masa-masa haid atau tidak haid.*

c. lddah wanita yang sedang menjaani istihadhah, apabila ia mempunyai
hari-hari saat ia biasa menjalani masa haid, maka ia harus memperhatikan
kebiasaan masa haid dan masa sucinya. Jika ia telah menjaani tiga kali
masa haid, maka selesai sudah masa iddahnya.

d. lddah istri yang sedang menjalani masa haid, lalu terhenti karena sebab
yang diketahui maupun yang tidak. Jika terhentinya darah haid itu
diketahui oleh adanya penyebab tertentu, seperti karena proses penyusuan
atau sakit, maka ia harus menunggu kembalinya masa haid tersebut dan
menjalani masa iddahnya sesuai dengan haidnya, meskipun memerlukan
waktu yang lebih lama.

5. Ditinjau dari Proses Perceraian.

Perbedaan proses perceraian yang dimaksud adalah perceraian karena
talak dan perceraian karena suami meningga dunia. Dengan kata lain dapat
disebut cerai hidup dan cerai mati. Perbedaan ini termasuk salah satu faktor

yang membedakan panjangnya masa iddah. Sebagaimana kita ketahui bahwa

* Darul Fath, Op.Cit., H.9
% Ayyub, Syaikh Hasan, Figh Keluarga, ( Jakarta: pustaka Al-kautsar, 2001),h.,408
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masa iddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya (cerai mati) adalah
empat bulan sepuluh hari. Sebagaimana Firman Allah Swit.

oo F
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Artinya “orang-orang yang meningga dunia di antaramu dengan
meningga kan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.”*®(Qs albagarah 234)

Apabila seorang suami menalak istrinya dengan talak raj’i, kemudian
ketika istrinya berada pada masa iddah sang suami meninggal, maka sang istri
beriddah dengan iddah perempuan yang ditinggal mati suaminya.***

Hal itu karena ia ditinggal mati suaminya, sebab dalam masa iddah,
sang istri masih tetap menjadi istri bagi suaminya yang mencerai. Sedangkan
masa iddah bagi wanita yang melalui proses talak (cerai hidup) pada dasarnya
lebih pendek, yaitu tiga quru’ bagi wanita yang masih dalam masa-masa haid
dan tiga bulan bagi wanita yang belum pernah haid dan wanita yang
monopouse.'%

Daam hal ini tidak ada nas-nas syariat yang menyebutkan aasan
panjangnya masa iddah bagi wanita yang ditingga mati suaminya. Jika
dihubungkan dengan bara’ah ar-rahm tentu masa iddahnya sama dengan
kondisi wanita yang masih memungkinkan hamil, yaitu tiga quru’. Jika

dihubungkan dengan masa berfikir bagi kemungkinan rujuk salah satu

100

Depag., Op. Cit., h..324
1% Darul Fath, Op.Cit., H. 10
% ibid
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pasangannya (suami) sudah meninggal dunia. Karena itu tidak ada lagi
harapan untuk bisa rujuk kepada isterinya. Agaknya pengertian iddah yang
demikian itu ada hubungannya dengan masalah etika, yaitu wanita tersebut
harus ikut merasakan duka atau berbela sungkawa atas kematian suaminya.
Dalam hal ini defenisi iddah yang dikemukakan oleh golongan Syafi’i lebih
sesua dan lebih mencakup yaitu bahwa iddah berfungsi untuk berbela
sungkawa atas kematian suami.:

Jika wanita itu sudah di dukhul maka iddah berfungsi untuk ta’abbud
dan juga untuk istibra’. Tetapi jika wanita itu belum di dukhul kemudian
dihubungkan dengan suaminya meningga dunia, maka iddah hanya berfungsi
untuk ta’abbud (tidak ada fungsi istibra’). Ketentuan iddah bagi wanita yang
ditinggal mati suaminya sudah jelas dan mudah dilaksanakan.

Permasalahan yang muncul selanjutnya adalah jika wanita tersebut
dalam keadaan hamil. Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat dalam
menentukan hukumnya. Sayyidina ‘Umar, ibn Mas’ud, ibn ‘Umar, Abu
Mas’ud al-Badri dan Abu Hurairah berpendapat bahwa yang menjadi patokan
iddah adalah kelahiran bayinya, meskipun mayat suaminya masih terbaring di
rumah duka. Wanita tersebut halal untuk menikah dengan prialain. **

Sedangkan Sayyidina Ali dan ibn ‘Abbas berpendapat bahwa iddah

wanita tersebut adalah tenggang waktu yang terpanjang di antara dua

1% Ayyub, Syaikh Hasan, Op.Cit., h. 409



63

dternatif, yaitu empat bulan sepuluh hari (iddah karena ditinggal mati
suaminya) atau kelahiran bayinya (karenaiddah hamil).
6. Perbedaan Ditinjau dari Segi Akadnya (Sah atau Fasid)

Perbedaan yang ketiga ini bagi wanita yang dicerai suaminya adalah
dilihat dari keadaan akad pernikahannya, apakah akad tersebut sah atau fasid.
Perceraian antara suami isteri setelah terjadi dukhul secara hakiki baik dalam
akad nikah yang sah ataupun fasid, maka bagi isteri tersebut wajib iddah.
Suami yang meninggal dunia dalam akad nikah yang sah isterinya wajib iddah
selama empat bulan sepuluh hari baik sudah di dukhul ataupun belum.

Sedangkan dalam akad nikah yang fasid isterinya wajib iddah selama
tiga kali quru’ jika masih dalam masa-masa haid atau tiga bulan jika belum
pernah haid atau telah melewati masa-masa haid (monopouse).Jadi iddahnya
bukan iddah wafat yaitu empat bulan sepuluh hari tetapi kembali pada fungsi
iddah untuk istibra’ yaitu tigaquru’ atau tiga bulan.

Dalam akad nikah yang fasid tidak dikenal apa yang disebut “zaujan
sbukanlah suaminya. Oleh karena itu jika lelaki itu meningga dunia, wanita
tersebut tidak perlu berduka atau berbela sungkawa. Selanjutnya bagi wanita
hamil yang bercera dengan suaminya dalam akad yang sah ataupun fasid,
iddahnya sampai melahirkan bayi yang dikandungnya.

Hak Wanita Selama M asa |ddah
Sebagaimana telah disinggung diatas bahwa selama masa iddah

seorang wanita masih mempunyai beberapa kewagjiban yang harus
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dilaksanakan terhadap mantan suaminya. Namun ia juga mempunyai beberapa
hak yang harusiaterima dari mantan suaminya tersebut.
Adapun hak-hak wanita selama masa iddah adalah sesuai dengan firman
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Artinya “tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah
ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu
Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara
kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”***( Qs.At-Thalaq 6:)

Para ulama sepakat bahwa selama masa iddah seorang wanita dalam
talak raj’i ataupun ba’in berhak mendapat nafkah dan tempat tinggal dari
suaminya yang mencerainya. Mereka juga sepakat menyatakan bahwa wanita
hamil yang dicerai suaminyabaik dalam iddah talak raj’i maupun ba’inberhak
mendapat nafkah dari mantan suaminya.*®

Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan hak nafkah dan
tempat tinggal bagi wanita dalam iddah talak ba’in sedang iatidak hamil. Abu

Hanifah berpendapat bahwa ia berhak mendapat nafkah dan tempat tinggal

1% Depag, Op.Cit., H, 559
195 Amiur Nuruddun, Op. Cit. h.240-241



65

sebagaimana hak wanita dalam iddah talak raj’i, karena ia wajib
menghabiskan masa iddahnya di rumah mantan suaminya. Imam Malik dan
Syafi’i mengatakan bahwa ia hanya berhak mendapat tempat tinggal dan tidak
mendapat hak nafkah kecuali jikaia hamil. Sedangkan menurut Imam Ahmad
iatidak mendapatkan hak nafkah ataupun tempat tinggal .*®

Selanjutnya bagi seorang wanita yang sedang menjalankan iddah talak
raj’i, kemudian suaminya meninggal dunia maka ia berhak mendapat harta
warisan dari mantan suaminya. Namun dalam hal iddah talak ba’in ia tidak
berhak mendapatkan harta warisan dari mantan suaminya.
. Tujuan Disyari’atkannya lddah
Iddah diadakan dengan tujuan sebagai berikut:

e. Untuk menunjukkan betapa pentingnya masalah perkawinan dalam gjaran
Islam. Perkawinan yang merupakan peristiwa yang amat penting dalam
hidup manusia dan merupakan jalan yang sahuntuk memenuhi hasrat
naluri hidup serta dalam waktu sama merupakan salah satu macam ibadah
kepada Allah itu jangan sampai mudah diputuskan. Oleh Karenanya
perkawinan merupakan peristiwva daam hidup manusia yang harus
dilaksanakan dengan cara dewasa, dipikirkan sebelum dilaksanakan dan
dipikirkan masak-masak pula apabila terpaksa harus bercerai.

f. Peristiwa perkawinan yang demikian penting dalam hidup manusia itu
harus diusahakan agar kekal, dalam hal terpaksa terjadi perceraian pun,
kekalan perkawinan masih diinginkan. lddah diadakan untuk memberi
kesempatan suami istri kembali lagi hidup berumah tangga, tanpa akad
nikah baru.

g. Daam perceraian karena ditingggal mati, iddah diadakan untuk
menunjukkan rasa berkabung atas keatian suami bersama-sama dengan
keluarga suami. Dalam hal ini faktor psikologis yang mnonjol.

h. Bagi perceraian yang terjadi antara suami istri yang pernah melakukan
hubungan kelamin, iddaah diadakan untuk meyakinkan kekosongan

1% ihid
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rahim, untuk menjaga agar jangan sampa terjadi percampuran atau
kekacauan nasab bagi anak yang di 1ahirkan.™”’

Jadi, dari uraian diatas dapat dismpulkan bahwa tujuan di
Syariatkannya masa iddah dalam islam merupakan masa bagi wanita untuk
mengembalikan kondisi batinnya setelah menerima sesuatu yang pahit.
Bagai manapun perceraian merupakan sesuatu yang tidak dikendaki oleh setiap
wanita kecuali dalam keadaan terpaksa. Jika masa iddah hanya sebentar akan
di khawatirkan wanita akan mengalami kekagetan, terlebih lagi ketika ia
memasuki pernikahannya yang kedua.

. Hikmah Disyari’atkannya lddah

Perlu kita ketahui bahwa Syar’i yang maha bijaksana tidak
meninggal kan suatu perintah atau kaidah kecuali diletakkan di dalamnya suatu
hikmah yang jelas yang kembali pada kebahagiaan manusia baik di dunia
maupun di akhirat. Iddah merupakan salah satu ketetapan Allah yang
diwgjibkan kepada wanita yang telah bercerai dengan suaminya, baik cerai
hidup ataupun cerai mati.

Di syari’atkannya iddah tentunya mempunyai beberapa hikmah
Diantara hikmahnya adal ah:

4. Rahim wanita menjadi bersih dan bebas sehingga tidak berkumpul di

dalamnya air mani dari dua orang atau lebih pada satu rahim. Jika air

1 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Y ogyakarta: Ull Press, 1999),. H. 96
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mani bercampur maka bercampur pula nasab atau keturunannya.

Firman Allah Swit.
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Artinya “‘wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri

(menunggu) tiga kali quru' tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang

diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari

akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,

jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai

hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan

tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”'®(Qs. surat Al-Bagarah 228)

S o

Rasulullah Saw juga bersabda:

dd.q).ab JJ‘J}J“\AJ&H(bJL&JJbgLAWUHPY‘thJ'IJMLIL}A}J

Artinya: “Dari Ruwaifi Ibnu Tsabit Radiiyallahu’anhu bahwa Nabi
SAW bersabda: “Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan
hari akhir menyiramkan airnya pada tanaman orang lain”’( Riwayat Abu
Dawud dan Tirmidz).'*

Faktor nasab (hubungan keturunan) dalam Islam merupakan hal yang

sangat penting. Karena itu untuk menghindari kekacauan nasab Islam

menetapkan iddah. Benih yang ditanam pria pada wanita tidak dapat diketahui

1% Depag. Op. Cit., h. 10
1% Muhammad Isa bin Surah At Tirmdzi, Sunan At Tirmidzi ( Semarang : CV, Asy-Syifa,
1992)., h. 559
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secara langsung, tetapi ia baru dapat diketahui setelah jangka tiga quru’.Bagi
wanita yang terang-terangan berada dalam keadaan hamil, perhitungan masa
iddahnya dengan melahirkan bayi yang dikandungnya.

Meskipun menurut penelitian modern tidak akan terjadi pembuahan
sebanyak dua kali daam satu rahim pada masa yang sama, Islam sangat
bijaksana dengan melarang seorang wanita yang sedang memelihara benih
seorang pria untuk mencampurinya dengan benih pria lain. Ha ini
mengisyaratkan bahwa kemurnian suatu benih tidak hanya menyangkut materi
benih yang tumbuh, tetapi juga berkaitan dengan proses pemeliharaan dan
pertumbuhannya. Secara medis mungkin seorang wanita yang digauli
beberapa orang pria dapat mengetahui secara pasti pemilik benih yang sedang
dikandungnya.

Namun dari sisi yang lain seperti pendidikan dan psikologi akan terjadi
kerusakan dan kekacauan pada anak yang dilahirkan, yang pada akhirnya
menimbulkan kekacauan dan kerusakan moral di tengah-tengah masyarakat.

5. lddah dalam talak raj’i merupakan masa berfikir bagi bekas suami untuk
merujuk isterinya atau tidak, apalagi mereka sudah mempunyai anak.

Namun jika suami tetap berpendapat bahwa tidak mungkin
melanjutkan kehidupan rumah tangganya kembali, ia harus melepas bekas
isterinya secara baik dan tidak boleh menghalang-halangi bekas isterinya itu

kawin dengan pria lain. Sebenarnya islam sangat tidak mendukung terjadinya

19 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan |slam Diindonesia (Jakarta: K encana, 2007) h.305
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talak. Talak merupakan aternatif terakhir bagi suami isteri ketika terjadi
perselisihan diantara mereka.Jika terpaksa bercerai dalam masa iddah inilah
seorang suami masih diberi kesempatan untuk berfikir dan merenung untuk
rujuk ataukah tetap bercerai dengan isterinya.
6. lddah bagi wanita yang ditinggal mati suaminya merupakan masa
berduka atau berbela sungkawa atas kematian suaminya.
Sebab pada dasarnya kematian suami itu merupakan musibah bagi wanita
yang berada di luar kemampuannya.***
. Waktu Tunggu (Masa Iddah) Menurut UU No | Tahun 1945
Dijelaskan dalam Undang- undang Nomor | Tahun 1945 dituangkan
dalam pasal 11 iahlah:
3) Bagi seorang wanita yang perkawinannya berlaku jangka waktu
tunggu.
4) Tenggang Waktu Tunggu tersebut ayat (1) akan di atur dalam
peraturan Pemerintahan lebih Lanjut.*?
. Iddah Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI)
Beberapa penjelasan Masa lddah (waktu Tunggu) dalam kompilasi hukum
Islam (KHI), yaitu :

Dalam Pasal 153

! Ahmad Azhar Basyir, Op. Cit., h.94.
2 Ahmad Rofig, Op.Cit., h. 310



70

(7) Bagi seorang istri yang putus perkawinannya berlaku waktu tunggu
atau iddah, kecuali gabla al dukhul dan perkawinannya putus bukan
karena kematian suami.

(8) Waktu tunggu bagi seorang janda ditentukan sebagai berikut:

e. Apabila perkawinan putus karena kematian, walaupun Qabla
al dukhul, waktu waktu tuunggu ditetapkan 130 hari.

f. Apabila perkawinan putus karena perceraian tunggu bagi yang
masih haid ditetapkan 3 (tiga) kali suci dengan sekurang-
kurangnya 90 (sembilan Puluh) hari.

g. Apabila perkawinan putus karena perceraian sedang janda
tersebut dalam keadaan hamil, waktu ditetapkan sampai
melahirkan.

h. Apabila perkawinan putus karena kematian, sedang janda
tersebut dalam keadaan hamil,waktu tunggu ditetapkan sampai
melahirkan.™

(9) Tidak ada tunggu waktu bagi yang putus perkawinan karena
perceraian sedang antara janda tersebut dengan bekas suaminya gabla
aldhukul.

(20 Bagi perkawinan yang putus karena perceraian, tenggang

waktu tunggu dihitung sejak jatuhnya putusan pengadilan Agama yang

113

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974, Perkawinan Dan Kompilasi
Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2011),H. 282-283
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mempunyai kekuatan hukum tetap, sedangkan bagi perkawinan yang
putus karena kematian, tenggang waktu dihitung sgak kematian
suami.

(11 Waktu tunggu bagi istri yang pernah haid sedang pada waktu
menjaani iddah tidak haid karena menyusui, maka iddahnya tiga kali
waktu suci.

(12 Daam ha keadaan pada ayat (5) bukan karena menyusui,
maka iddahnya selama satu tuhan, akan tetap bila dalam waktu satu
tahun tersebut ia berhaid kembali, maka iddahnya menjadi tiga kali
waktu suci.™

Daam Pasal 154

Apabila istri bertalak Raj’i kemudian dalam waktu iddah sebagaimana
yang dimaksud dala ayat (2) huruf b, ayat (5) dan ayat (6) pasal 153,
ditinggal mati oleh suaminya maka iddahnya berubah menjadi empat
bulan sepuluh hari terhitung saat matinya bekas suaminya.

Jadi dapat disimpukan bahwa seorang istri yang ditalak hidup oleh
suaminya, kecuali Qabla al dhukul namun untuk istri yang ditingal
suaminya walaupun gabla al dukhul maka tetap berlaku waktu tunggu

bagi istrinya.

™ Ibid
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BIOGRAFI IMAM AHMAD IBN HANBAL
F. Riwayat Hidup Imam Ahmad ibn Hanbal

Ahmad bin Muhammad bin Hanbal adalah imam yang keempat dari
fugaha Idlam. Beliau adalah seorang yang mempunyai sifat-sifat yang luhur
dan tinggi yaitu sebagaimana dikatakan oleh orang-orang yang hidup semasa
dengannya, juga orang yang mengenanya. Beliau imam bagi umat Islam
seluruh dunia, juga Mufti bagi negeri Irak dan seorang yang aim tentang
hadist-hadist Rasulullah Saw. Juga seorang yang zuhud dewasa itu, penerang
untuk dunia dan sebagai contoh dan teladan bagi orang-orang ahli sunnah,
seorang yang sabar dikala menghadapi percobaan, seorang yang saleh dan
zuhud. **°

Daam mazhab Hanbali, terdapat istilah Hanbali dan Hanabilah.
Hanbali adalah pendapat (kesmpulan) yang dinisbahkan (dihubungkan)
kepada Imam Ahmad ibn Hanbal. Sedangkan Hanabilah adalah orang yang
mengikuti hasil ijtihad Imam Ahmad ibn Hanbal dalam masalah hukum figih.
Tokoh utama mazhab Hanbali adalah imam Ahmad ibn Hanbal. Nama
lengkapnya adalah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn Asad ibn
Idris ibn ‘Abdillah ’ibn ibn Hayyan ibn Abdillah ibn Anas ibn ‘Auf ibn Qasit

ibn Mukhazin ibn Syaiban ibn Zahl ibn Sa’labah ibn ‘Ukabah ibn Sa’b ibn

> Ahmad Asy-Syurbasi, Sgjarah Dan Biografi Empat |mam Mazhab, (Jakarta: Sinar Grafika
Offset) 2001, h. 190
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‘Ali ibn Bakr ibn Wa’il ibn Qasit ibn Hanb ibn Agsa ibn Du’ma ibn Jadilah
ibn Asad ibn Rabi’ah ibn Nizar ibn Ma’ad ibn ‘Adnan ibn ‘Udban ibn al-
Hamaisa’ ibn Haml ibn an-Nabt ibn Qaizar ibn Isma’il ibn Ibrahim asy-
Syaibani a-Marwazi. Imam Ahmad ibn Hanbal lahir di Baghdad pada masa
pemerintahan ‘Abbasiyyah dipegang oleh al-Mahdi, yaitu pada bulan Rabi’
al-Awwal tahun 164 H bertepatan dengan tahun 780 M.*® Imam Ahmad
dilahirkan ditengah-tengah keluarga yang terhormat, yang memiliki kebesaran
jiwa, kekuatan kemauan, kesabaran dan ketegaran menghadapi penderitaan.
Ayahnya meninggal sebelum ia dilahirkan, oleh sebab itu, imam Ahmad ibn
Hanbal mengalami keadaan yang sangat sederhana dan tidak tamak Ayahnya
bernama Muhammead bin al-Syaibani.

Jadi sebutan Hambal bukanlah nama ayahnya tetapi nama kakeknya. ™’
dan Ibunya bernama Safiyyah binti Abdul Malik bin Hindun al-Syaibani dari
golongan terkemuka kaum baru Amir. Nasab dan keturunan Nabi Muhammad
bertemu dengan imam Ahmad bin Hanbal baik dari pihak ayahnya maupun
dari pihak ibunya, yaitu pada Nizar datuk Nabi Muhammad yang kedelapan
belas. Nama Ahmad pada perkembangan selanjutnya lebih dikenal dengan
nama imam Ahmad bin Hanbal, dinisbahkan kepada nama datuk beliau

sendiri karena nama “Ahmad” begitu banyak, lalu dihubungkan dengan nama

116

Beni Ahmad Saebani, figh munakahat perbandingan (dari Tekstualitas sampai legislasi),
(Bandung:pustaka Setia,2011), h. 25
7 Ahmad Asy-Syurbasi, Op.,Cit, h.191
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datuknya, sehingga sejak kecil beliau lebih dikenal deangan nama Ahmad ibn
Hanbal.
. Pendidikan Imam Ahmad ibn Hanbal

Imam Ahmad ibn hanbal sgak kecil telah kelihatan sangat cinta
kepada ilmu dan sangat rgin menuntutnya Baghdad dengan segala
kepesatannya dalam pembangunan termasuk kepesatan dalam perkembangan
ilmu pengetahuan membuat kecintaan beliau terhadap ilmu bersambut dengan
baik. Beliau mulai belgjar ilmu-ilmu keislaman seperti al-Qur’an, al-Hadist,
bahasa ‘Arab dan sebagainya kepada ulama-ulama yang ada di Baghdad
ketikaitu."®

Kefakiran imam Ahmad membatasi keinginan dan cita-citanya untuk
menuntut ilmu lebih jauh. Karena itu beliau tidak segan mengerjakan
pekerjaan apapun untuk mendapatkan uang selama pekerjaan itu baik dan
halal. Beliau pernah membuat dan menjual baju, menulis, memungut gandum
sisa panen dan pengangkut barang. Pada masa pemerintahan Harun ar-Rasyid
yaitu pada umur 16 tahun imam Ahmad mulai mempelgari hadist secara
khusus. Orang yang pertama kali didatangi untuk belgar hadist adalah
Hasyim ibn Basyr ibn Khazin a-Wasiti.

Tekadnya untuk menuntut ilmu dan menghimpun hadist
mendorongnya untuk mengembara ke pusat-pusat ilmu kelslaman seperti

Basrah, Hijaz, Yaman, Makkah dan Kufah. Bahkan beliau telah pergi ke

18 Ahmad Asy-Syurbasi, Op. Cit. h. 193
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Basrah dan Hijaz masing-masing sebanyak lima kali. Dan pengembaraan
tersebut beliau bertemu dengan beberapa ulama besar seperti ‘Abd ar-Razzaq
ibn Humam, ‘Ali ibn Mujahid, Jarir ibn ‘Abd al-Hamid, Sufyan ibn ‘Uyainah,
Abu Yusuf Ya’kub ibn Ibrahim a- Anshari (murid imam Abu Hanifah), imam
Syafi’i dan lain-lain.**®

Pertemuannya dengan imam Syafi’i itulah beliau dapat mempelajari
figh, ushul figh, nasikh dan mansukh serta kesahihan hadist. Perhatiannya
terhadap hadist membuahkan kajian yang memuaskan dan memberi warna
lain pada pandangan fighnya. Beliau lebih banyak mempergunakan hadist
sebagai rujukan dalam memberi fatwa-fatwa fighnya. Karya beliau yang
paling terkena adalah al- Musnad. Didalamnya terhimpun 40.000 buah hadist
yang merupakan seleksi dari 70.000 buah hadist. Ada yang berpendapat
bahwa seluruh hadist dalam kitab tersebut adalah shahih. Sebagian lainnya
mengatakan bahwa didal amnya terdapat beberapa hadist da’if (Iemah).*?

Daam al-Musnad tersebut, dapat kita jumpa sgumlah besar figh
sahabat, seperti figh ‘Umar, figh ‘Ali dan figh Ibnu Mas’ud. Umur beliau
dihabiskan untuk menuntut ilmu terutama di dalam bidang hadist Beliau tidak
berhenti belgjar walaupun telah menjadi Imam dan telah berumur lanjut.

Kecenderungan imam Ahmad terhadap pelgaran Hadits dan

periwvayatannya telah memberi dampak yang besar baginya untuk

1% Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri (Jakatarta: cetakan pertama, 2009), h. 194
20https://syafrudinmtop.bl ogspot.co.id/2015/03/bi ografi-imam-hanbali-dan-imam.html ,
diakses. Tanggal 09 Maret 2018
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memperdalam ilmu figh. Setiap Hadits yang diwirayatkan dan fatwa dan
keputusan Hakim oleh Sahabat atau tabi’in yang dikuasainya, semua
menjelma menjadi sebuah pemahaman yang sangat dalam, memberi Imam
Ahmad keahlian Figh yang besar dan kemampuan menggali sehingga ia
menjadi seorang muijtahid mandiri yang memiliki mazhab tersendiri.**

. Guru dan Murid-Murid Imam Ahmad ibn Hanbal

Guru-gurunya yang mengarahkan pandangan imam Ahmad ialah
Husen ibn Bashir ibn Abi Hazim lahir pada tahun 104 H, wafat pada tahun
183 H. Inilah guru imam Ahmad yang pertama dan utama dalam bidang
hadist. Lima tahun lamanya imam Ahmad ditempa oleh Husen ini. Beliau
boleh dikatakan yang banyak mempengaruhi kehidupan Imam Ahmad. Untuk
mendalami cara istinbath dan membina figh imam Ahmad berguru kepada
Imam asy-Syafi’i. Padanya dipelgjari figh dan ushul. Imam Ahmad terpilih
hatinya kepada kecakapan imam asy- Syafi’i dalam beristinbath.'?

Imam Syafi’i lah yang mengarahkannya kepada istinbath itu, imam
Syafi’i adalah guru yang kedua bagi imam Ahmad. Selain dari pada guru
besar ini, banyak pula ulama-ulama lain yang memberikan pelgaran kepada
imam ahmad. Tidak kurang dari 100 orang ulama besar yang memberikan

pelgjaran kepadanya, baik yang di Baghdad maupun di kota-kotalain.

12! Rasyad Hasan Khalil., Op.Cit. h.195
122 Ahmad Asy-Syurbasi., Op.Cit. h.195
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Adapun diantara guru-guru imam Ahmad bin Hanbal adalah: imam
Isma’il bin Atiyah, Husyaim bin Basyir, Hammad bin khalil, Mansyur bin
Salamah, Mudlaffar bin mudrik, Utsman bin Umar, Masyim bin Qashim, Abu
Said Maula Bani Hasyim, Muhammad bin Yazid, Muhammad bin ‘Ady,
Y azid bin Harun, Muhammad bin Jaffar, Ghundur, Y ahya bin Said al-Cathan,
Abdurrahman bin Mahdi, Basyar bin al-Fadhal, Muhammad bin Bakar, Abu
Daud ath-Thayalisi, Ruh bin ‘Ubaidah, Wakil bin al-Jarrah, Mu’awiyah al-
Aziz, Abdullah bin Muwaimir, Abu Usamah, Sufyan bin Uyainah, Y ahya bin
Salim, Muhammad bin Syafi’i, Ibrahim bin Said, Abdurrazaq bin Humam,
Musa bin Tharig, Walid bin Muslim, Abu Masar a-Dimasyqy, lbnu
Yaman,Mu’tamar bin Sulaiman, Y ahya bin Zaidah dan Abu Y usuf al-Qadi.'*

Guru-guru imam Ahmad bin Hanbal yang terkenal itu terdiri dari ahli
Figih, ahli Ushul, ahli Kalam, ahli Tafsir, ahli Hadits, ahli Tarikh dan ahli
Lughah. Imam Ahmad bin Hanbal sangat meyakini bahwa ilmu pengetahuan
tidak mudah untuk didapatkan, sehingga ia sungguh mengerti akan ketinggian
nilai para orang yang ahli tentang pengetahuan. Keyakinan yang demikian
menyebabkan beliau sangat menghormati guru-gurunya. **

Adapun murid-murid Imam Ahmad di antaranya:**

8. Sholeh ibn Ahmad ibn Hanbal

9. Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal

123 Beni Ahmad Saebani,, Op. Cit., h. 26
| bid
125 Ahmad Asy-Syurbasi., Op.Cit., h. 206
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10. Ahmad ibn Muhammad ibn Hani Abu Bakar al-Atsran

11. Abdul Malik ibn Abdul Hamid ibn Mihran al-Maimuni

12. Ahmad ibn Muhammad ibn al-Hajjaz Abu Bakar al-Marwazi
13. Harab ibn Ismail a-Handholi al-Kirami

14. Ibrahim ibn Ishaq al-Harbi

Orang-orang yang terkenal yang melanjutkan pemikiran figih imam

Ahmad ibn Hanbal yang turun waktunya agak jauh darinya.*?
3. Ibn Qudamah Muwaffiquddin (w. 620 H) menulis kitab al-Mughni
4. Syamsuddin al-Maghsi (w. 682 H) menulis kitab al- Syarh al-Kabir.
Selanjutnya, tokoh yang memperbarui dan melengkapi pemikiran
madzhab Hanbali terutama bidang mu’amalah adalah:
3. Syeikh al-Islam Tagiyyudin ibn Taimiyah (w. 728))
4. 1bn a-Qayyim al-Jauziyah (w. 752 H) murid Ibnu Taimiyah.

Tadinya pengikut madzhab Hanbali tidak begitu banyak, setelah
dikembangkan oleh dua tokoh yang disebut terakhir maka mazhab Hanbali
menjadi semarak, terlebih setelah dikembangkan lagi oleh Muhammad bin
Abdul Wahhab (w. 1206 H), menjadi madzhab orang Najed dan kini menjadi

madzhab resmi pemerintah kerajaan Saudi Arabia.**’

'2° Beni Ahmad Saebani,, Op. Cit.., h. 27
27 Abdul Wahhab Khaalaf, Sgjarah Hukum Islam, ( Cetakan | : bandung 2005)., h. 89
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Karya-karya | mam Hanbali

Imam Ahmad lebih banyak mengarahkan hidupnya untuk menuntut
ilmu pengetahuan dan menyebar luaskan ilmu itu. Meskipun sejak kecil beliau
sdlalu dalam keadaan menderita, bahkan dapat dikatakan tidak pernah
merasakan kemewahan dan kenikmatan hidup (secara materi) di dunia, dalam
urusan mata pencaharian beliau mempunya kepribadian tersendiri, karena
kezuhudan dan kewara’annya, tidak suka menerima pemberian orang lain.
Beliau berpendirian, “ lebih baik bekerja berat dan dipandang rendah oleh
kebanyakan orang dari pada memakan yang belum jelas kehalalannya”. Oleh
karena itu, tidak sedikitpun atau terlintas dihati sanubarinya suatu keinginan
untuk menduduki suatu jabatan atau pengkat dalam lingkungan
pemerintahan.'?®

Karena imam Ahmad tidak menyukai jabatan dan kedudukan dalam
pemerintahan, maka aktifitasnya lebih mengarah kepada pengembangan ilmu
pengetahuan, sehingga beliau dikena dikalangan ulama pada masanya.Selain
itu beliau sangat teguh berpegang kepada pendirian yang diyakininya. Dari
semua bidang ilmu yang dikuasainya, ilmu hadist dan figh yang paling
menonjol, sehingga beliau mendapat sebutan sebagai seorang muhaddist (ahli

hadist) dan juga seorang fagih (ahli figh). Sebagian ulama ada yang

®Huzaemah Tahido Yanggo , Pengantar Perbandingan Mazhab, (Cetakan | : Jakarta:Logos
1997)., h. 144
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menyangka bahwa Imam Ahmad hanyalah seorang muhaddist bukan seorang
fagih.*®

Ibnu Jauzi berkata: “Ahmad ibn Hanbal tidak pernah kelihatan
menulis kitab dan dia juga melarang untuk menulis perkataan dan masal ah-
masalah dari hasil istinbathnya”.*** Apapun alasannya kita memang menerima
pernyataan bahwa Imam Ahmad sangat menonjol dalam bidang hadi<t, tetapi
cancer nnya terhadap masalah-masalah figih jugatidak dapat dinafikan.

Hal ini dapat dipahami dan banyaknya pengikut beliau yang menulis
fatwa fatwa dan pendapatnya hingga tersusun suatu akumulasi pemikiran
pemikiran figh yang di nisbatkan kepadanya.Seandainya beliau hanya
memusatkan perhatiannya pada hadist, tentulah sangat sulit bagi kita mengkaji
pendapat-pendapatnya dalam masalah figh. Alasan yang dapat dikemukakan
mengapa beliau tidak menulis figh sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu
Qayyim al-Jauziyah, adalah karena beliau sangat benci terhadap semua bentuk
penulisan selain hadist. Beliau khawatir akan terjadi campur aduk antara
buku-buku hadist dan bukubuku figh.*3*

Adapun karya-karya beliau antaralain:

[. a-Musnad

m. kitab Tafsir al-Qur’an

129

Djazuli, Illmu Figh ( Penggalian, perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam),
(Kencana: Jakarta 2005 )., h.133

B0 1bid

3! Huzaemah Tahido , Yanggo Op.Cit., h.145
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n. Kitab a-Nasikh waal-Mansukh

0. Kitabb a- Mugaddam wa al-Muakhkhar fi a-Qur’an

p. Kitab Jawabatu a-Qur’an

g. Kitaba-Tarikh

r. Kitab Manasiku al-Kabir

s. Kitab Manasiku a-Saghir

t. Kitab Tha’atu al-Rasul

u. Kitab a-‘Illah

v. Kitab al-Shalah.

Ibnu hambal tidak mengarang selain dari hadis dan sunnah. Pada
keseluruhan kitab-kitabnya membicarakan hadis- hadits Rasulullah Saw.
Sehingga surat dan risalahnya pun juga dengan pembicaraanyang sama
(sebagaimana kita telah lihat sebagian darinya). Kesemuanya berdasarkan
dalil- dalil Al-qur’an atau percakapan — percakapan Rasulullah juga sahabat-
sahabatnya, dan percakapan sahabt adalah dinamakan “atsarus- Sahabah”.**

Karena itu Hambal tidak membukukan fighnya dalam suatu kitab, tidak
pula mendiktenya kepada murid-muridnya maka yang dapat dijadikan
pegangan dalam mazhab Hanbali adalah riwayat-riwayat beliau yang telah
diterima baik oleh murid-muridnya secara langsung sebagai penukil yang

benar dari imam Ahmad. Maka selama belum ada bukti yang kuat bahwa

132 Ahmad Asy-Syurbasi, Op. Cit., h. 229
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riwayat itu bukan berasal dari imam Ahmad, tetaplah kita berpendapat bahwa
riwayat-riwayat itu berasal dari imam Ahmad.

Semua pendapat imam Ahmad yang telah diterima secara langsung
oleh murid-muridnya, kemudian dihimpun oleh Abu Bakar a-Khallal dengan
menjumpal mereka. Dialah yang dapat kita pandang sebagai pengumpul figh
Hanbali dari penukilnya Dari pada nyalah dinukilkan koleks figh Imam
Ahmad yang paling lengkap yaitu al-Jami al-Kabir yang terdiri dari dua
puluh jilid yang tebal-tebal.

Ada dua tokoh ulama yang telah berjasa dalam mengumpulkan apa
yang dinukilkan oleh al-Khallal, yaitu ‘Umar ibn al-Husain a-Khiragi dan
Abu a-Aziz ibn Ja’far Gulam al-Khallal.Mereka mempunyai banyak
karangan tetapi tersebar luas hanyalah kitab al-Mukhtasar karya a-Hiraqgi
yang didalamnya terdapat 2.300 masalah. Muwaffaq ad- Din ibn Qudamah
telah mensyarahkan kitab tersebut menjadi dua belas jilid besar yang
dinamakan kitab al-Mughni, suatu kitab figih yang patut dijadikan pokok

133

pegangan dalam mazhab Hanbali.

. Metodelstinbath Imam Ahmad ibn Hanbal

Imam Ahmad ibn Hanbal menganggap Imam Syafi’i sebagai guru
besarnya, oleh karena itu di dalam pemikiran ia banyak dipengaruhi oleh
Imam Syafi’i. Thaha Jabir Fayadh al-Uwani mengatakan bahwa cara ijtihad

Imam Ahmad ibn Hanbal sangat dekat dengan cara ijtthad Imam Syafi’i . Ibn

133 Abdul Wahhab K haalaf, Op.Cit., h.90



83

Qoyyim al-Jauziyyah menjelaskan bahwa pendapat-pendapat Imam Ahmad
ibn Hanbal dibangun atas 5 dasar Y aitu.

6. Nash dari a-Qur’an dan sunnah (Hadits yang shahih) Al-Qur’an yaitu
perkataan Allah Swt yang diturukan oleh ruhul amin kedalam hati
Rasulullah dengan lafdz bahasa Arab, agar supaya menjadi hujjah bagi
Rasulullah bahwa dia adalah utusan Allah Swt. Al-Hadist yaitu segala
ucapan, perbuatan dan segala keadaan atau perilaku Nabi Saw. Jika
menemukan suatu persoalan yang menghendaki pemecahan hukum,maka
pertama-tama ia harus mencari jawaban persoalan tersebut kepada
nash,maka wajib menetapkan hukum berdasarkan nash tersebui.

Al-Qur’an adalah objek pertama dan utama pada kegiatan penelitian
dalam memecahkan suatu hukum. Al-qur’an menurut bahasa berarti “
Bacaan” dan menurut istilah Ushul figh Al-qur’an berarti “kalam (perkataan)
Allah yang diturunkannya dengan perantaraan Malaikat Jibril Kepada Nabi
Muhammad SAW.*

Daam ha ini menurut Imam Hanbal sebagai yang dikutib oleh
Busriyanti menyatakan dalam bukunya bahwa hal-hal yang berhubungan
dengan a-quran ialah:**

C. Al-Qur’an adalah qath’i, sedangkan sunnah adalah zhanni. Kita
hanya meyakini bahwa sunnah nabi itu wajib diikuti. Tapi kita
tidak dapat meyakini bahwa tiap-tiap yang dikatakan sunnah nabi
benar sunnah.

d. Sunnah, fungsinya menjelaskan a-Qur’an atau menambah
hukumnya jika dia bersifat penjelasan, maka tentulah dia berada
dibawah al-Qur’an. Jika mendatangkan hukum baru bias diterima,
jikahukum baru itu tidak ada dalam al-Qur’an.

7. Fatwa para sahabat Nabi Saw, apabila ia tidak mendapatkan suatu nash
yang jelas, baik dari Al-qur’an maupun dari hadits shahih, maka ia
menggunakan fatwafatwa dari para sahabat Nabi yang tidak ada
perselisihan di kalangan mereka

3* Huzaemah Tahido Yanggo , Op.Cit., h.142
'35 Satria Effendi, M.Zein, Ushul Figh (Kencana: Jakarta 2005),.h.79
13¢ Busriyanti, Ushul Figh, (LP2 STAIN CURUP : Bengkulu 2010)., h.31-37
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8. Fatwa para sahabat yang masih dalam perselishan Apabila terjadi
pertentangan pendapat antara para sahabat, ia memilih pendapat yang
berdalil a-Qur’an dan hadist. Apabila pendapat mereka tidak bias
dikompromikan, ia tetap mengemukakan pendapat mereka masing-maing
tetapi iatidak mengambil pendapat mereka sebagai sumber hukum.**’

9. Hadits mursal dan hadits dha’if. Apabila Imam Ahmad tidak
mendapatkan dari Al-qur’an dan sunah yang shahihkan serta fatwa-fatwa
sahabt yang disepakati atau diperselisihkan, maka beliau menetapkan
hadits mursal dan hadis dhaif. Yang dimaksud dengan hadis dhaif oleh
imam Ahmad adalah karena ia membagi hadits dalam dua kelompok :
shahih dan dhaif, bukan kepada shahih hasan dan dhaif seperti
kebanyakan ulama yang lain.

10. Qiyas. Apabila Imam Ahmad tidak mendapatkan nash, baik al-qur’an
dan sunnah yang dishahihkan serta fatwa-fatwa sahabat, maupun hadis
dhaif dan mursal, maka Imam Ahmad dalam menetapkan Hukum
Menggunakan Qiyas. Kadang — kadang Imam Imam Ahmad pun
menggunakan al-Mashlih a-Mursalah terutama dalam bidang siyasah.

Jikatidak ada nash dari Al-qur’an dan sunnah, atau pendapat Sahabat
atau hadits mursal atau hadis dhaif maka ia baru mengambil Qiyas. Dari
paparan tentang dasar ini dapat kami simpulkan bahwa beliau tidak
menyebutkan ijma’, al-mashalih a-mursalah, istihsan, adz-dzara’i dan
istishab yang sudah sangat populer bagi semua fuqaha ‘hanabilah dan
tersebut dalam buku-buku mereka.'*®

Daam figih, makna giyas adaah mempersamakan masalah yang

belum ada nash dan dalil hukumnya dengan masalah lain yang sudah ada
hukumnya dan tercatat jelas dailnya, dengan melihat persamaan sifat

keduanya yang menjadi penentu hukum.

7 Huzaemah Tahido Yanggo , Op.Cit., h.143
138 Rasyad Hasan Kahlil.,Op.Cit., h. 196
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Apabila beliau tidak mendapatkan dalil dari a-Qur’an dan hadits,
fatwa sahabat yang disepakati atau yang masih doperselisihkan, hadist mursal
dan hadist dha’if. Dalam keadaan demikian barulah ia menggunakan qiyas,
yakni apabila terpaksa. Pada firman Allah dijelaskan bahwa Allah
mengqiyaskan hidup sesudah mati kepada terjaga (bangun) setelah tidur dan
membuat beberapa perumpamaan, serta menerapkannya beraneka ragam.
Semua itu adalah qgiyas jali, dimana Allah ingin mewujudkan bahwa hukum
sesuatu dapat diterapkan kepada kasus lain yang serupa. Bila dibandingkan
dengan mazhab-mazhab lain sebelumnya (seperti mazhab Hanafi, Maliki dan
Syafi’i).**Mazhab Hanbali tidak tersiar (tidak semasyhur mazhab lainnya
terutama mazhab Syafi’i walaupun demikian mazhab Hanbali merupakan

salah satu dari mazhab yang terbesar dan banyak diikuti umat Islam.

1% Asywadie Syukur ,Perbandingan Mazhab, (PT Bina llmu : Surabaya 1994), h. 11



BAB IV

ANALISISTERHADAP PENDAPAT IMAM HAMBALI TENTANG IDDAH
WANITA HAMIL KARENA ZINA

C. Pendapat dan Dalil Imam Ahmad Tentang Iddah bagi Wanita Hamil
KarenaZina
Menurut Hanafi, Syafi’i dan mayoritas ulama mazhab Imamiyah
mengatakan wanita yang berzina tidak wajib beriddah. Sebab, sperma laki-
laki yang menzinainyatidak perlu dihormati. Dengan demikian, seorang laki-
laki boleh melakukan akad dengan wanita yang pernah melakukan zina, boleh
mencampurinya (sesudah akad), sekalipun dia berada dalam keadaan Hamil,
sementara Imam Hambali mengatakan Wanita yang berzina Wajib menjalani
masa lddah sebagaimana halnya pada orang yang di talak.**°Pendapat ini
dikemukakan dalam menggunakan hukum merujuk pada dalil nash Al-Qur’an,

sebagaimana Firman Allah swit.
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% |bn Qudamah, Al-Mughni, (ttp: Maktabah al-Jumhuriyyah al-‘Arabiyyah, t.t). VI., h. 602.
Lihat juga Muhammad jawad Mughniyah, Figh lima Mazhab (Ja’far, Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambal).
(Jakarta;Lentera, 2011) h..474
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Artinya“wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita mempunyai
hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan
tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana’.**!(Al-bagarah 228)

Ayat diatas menjelaskan mengena iddah (masa menunggu) adalah
untuk memastikan istri-istri yang bercerai sedang dalam keadaan hamil atau
tidak dalam keadaan hamil oleh suami sebelumnya. Agar tidak terjadi
perpecahan dan pencampuran nasab sang anak dalam kandungan, sehingga
jelas yang berkewgjiban untuk menanggungnya serta melidungi kehormatan
keluarga. Untuk suami masih mempunyai hak kembali lagi selama sang istri
yang ditalak masih menjalani masa iddah dan wanita yang sudah hamil maka
ia harus menanti hingga melahirkan kandungangnya.

Dalil-dalil tersebut menunjukkan bahwa wanita yang hamil karena
zina tidak boleh dinikahi sampai melahirkan, berarti ini masa iddah bagi
wanita yang hamil karena zina. Hal ini juga ditunjukkan oleh keumuman

firman Allah swt:

Artinya ““dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.”. (At-Thalaq :4)

141

Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011)., h. 36
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Para ulama sepakat mengenai tentang adanya iddah berdasarkan hadis
Rasulullah saw.

“Beriddahlah kamu dirumah Ummi Maktum?* 142

Iddah ini adalah masalah yang biasa, namun ketika dihadapkan pada
situasi dan kondisi yang spesifik akan muncul masalah dalam menetapkan
hukumnya. Salah satu contoh kasusnya yaitu berkembangnya pergaulan
yang bebas sehingga banyak wanita yang sampai hamil diluar nikah (zina).
Zina adalah hubungan kelamin antara pria dan wanita diluar pernikahan
yang sah.

Diantara sabda Nabi saw yang menjelaskan tentang adanya iddah
ialah:

(50 Y 8aY) 106 ol adle il Sl LA (o e il )y 2l G a5 00

L5 iy 3513 50 AR AT (o 137 88k LG LAY a5 G B

Artinya: “Dari Ruwaifi Ibnu Tsabit Radiiyallahu’anhu bahwa Nabi

SAW bersabda: “Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan

hari akhir menyiramkan airnya pada tanaman orang lain”’( Riwayat Abu
Dawud dan Tirmidz).**®

Tujuan yang terkandung dalam hadits ini, agar sperma laki-laki yang

sah tidak bercampur baur atau mengairi ladang yang sudah digarap oleh orang

lain. Pendapat ini ditinjau dari segi tegaknya hukum, hukum positif, karena

142

Mu’amal Hamidy, Dkk, Terjemahan Nailul Authar Himpunan Hadits-Hadits Hukum Jilid
5, (Surabaya: Binallmu,1993), H.2431

> Muhammad Isabin Surah At Tirmdzi, Sunan At Tirmidzi ( Semarang : CV, Asy-Syifa,
1992)., h. 559
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orang lebih berhati-hati dalam pergaulan, baik bagi muda-mudi maupun orang
tua dalam mengawas putra putri mereka. Orang-orang beranggapan bahwa
wanita hamil akibat zina akan mendapat perlakuan yang tidak baik di tengah-
tengah masyarakat. Hal ini dapat menjadi pelgjaran bagi para keluarga untuk
mengawasi putra putrinya dengan baik agar tidak terjerumus dalam perbuatan
zina.'*

Sebagaimanatelah disinggung di atas bahwa wanita yang hamil karena
zina menurut imam Ahmad mempunyai iddah. Adapun iddahnya seperti
wanita yang ditalak yaitu tiga kali haid, Namun dalam riwayat yang lain
beliau mengatakan dengan satu kali haid.** Untuk mengetahui dasar
istinbat yang digunakan oleh imam Ahmad salah satu caranya adalah dengan
menelusuri karya-karya yang ditulis oleh para pengikutnya. Dalam mazhab
Hanbali iddah bagi wanita zina sama dengan iddah bagi wanita yang
disetubuhi secara syubhat.'*® Adapun dasar istinbat yang digunakan oleh
imam Ahmad sebagaimana diterangkan Ibn a-Qayyim adalah dengan
menggunakan metode giyas walaupun penggunaan dasar giyas tersebut
adalah lemah.

Qiyas ini sebagal salah satu dalil atau sumber hukum memang sering

digunakan oleh para ulama. Mereka berpendapat bahwa penggunaan giyas

39

144

Huzaimah Tahido yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, ( Jakarta : Logos,1997)., h.

> 1bn Qudamah, al-Mughni, (Riyadh : Dar Aalam al-“Arabiyah, t.t), XI: 196
¢ |bid,. h. 196



90

dibolehkan, tetap dengan syarat-syarat yang ketat. Hal ini dimaksudkan agar
penggunaan dasar qiyas ini tidak semata-mata untuk menyamakan suatu
kasus yang tidak ada nas hukumnya dengan kasus yang sudah ada nas
hukumnya tanpa adanya alasan yang jelas.

Dalam masalah qiyas ini ‘Abdul a-Wahhab Khallaf menyimpulkan
bahwa setiap giyas mempunya empat rukun, yaitu (kasus yang terdapat
dalam nas), (kgjadian baru yang dijelaskan secara nyata dalam nas), (hukum
pada kasus yang terdapat dalam nas) dan (keadaan tertentu yang dipakai
sebagai dasar bagi penetapan hukum (hukm al-asl). *'Misalnya
mengqjiyaskan bir dengan khamar karena ‘illahnya sama-sama memabukkan.
Jadi hukum minuman bir adalah haram sebagai mana haramnya khamar.

Sehubungan dengan masalah qiyas bagi wanita zina, Imam Syafi’i
mengatakan bahwa haram adalah lawan dari hala. Karena itu tidak boleh
menggiyaskan sesuatu kepada lawannya. Zina adalah haram sedangkan
lawannya adal ah nikah lalu menggiyaskan antara zina dengan nikah itu tidak
Senada dengan Imam Syafi’i.*® |bn a-Qayyim mengatakan bahwa
penetapan iddah bagi wanita zina yang digiyaskan dengan wanita ditalak

adalah lemah secara hukum, karena metode giyas yang digunakan dalam

60

17 Abd al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Ushul al-Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1398 H/ 1978 M), h.

8 Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i, Mukhtayar al-Muzamil ‘ala alUmm, (Beirut: Dar al-

Kutub al-1lmiyyah, 1993 M/1413 H), IX: 181
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masalah ini termasuk giyas yang fasid (rusak). Nampaknya pernyataan ibn
al-Qayyim tersebut didasarkan pada ketidaklengkapan syarat-syarat.

Penggunaan giyas sebagaimana telah ditetapkan di atas Ibn al-

Qayyim berpendapat bahwa yang terkuat dari kedua riwayat imam Ahmad
adalah iddah wanita zina dengan satu kali haid dan jika ia hamil iddahnya
sampa melahirkan.

Berdasarkan pernyataan di atas maka jelaslah bahwa iddah bagi wanita
zina digiyaskan dengan iddah wanita yang ditalak raj’i. Jadi iddah bagi wanita
zina ada beberapa macam yaitu jika ia masih dalam masa-masa haid iddahnya
tiga kali haid, jika belum pernah atau sudah melampaui masa-masa haid,
iddahnya tiga bulan dan jika ia hamil iddahnya sampai melahirkan. Namun
imam Ahmad dalam riwayat yang lain mengatakan bahwa wanita zina
iddahnya dengan satu kali haid. Pendapat ini didasarkan pada sebuah hadist
yang berbunyi:

LLJ\IJM@JEA&}MIC.AM\J...a‘_fn.‘\u\d.\:.‘m“;m‘)mgrﬂuc_
‘mm@;do;u‘q)myjcmqﬁd,ab&}\‘g)w
(s

Artinya :“Dari Abu Said ra bahwa Nabi saw bersabda tentang
tawanan wanita Autha : “Tidak boleh bercampur dengan wanita yang hamil
hingga ia melahirkan dan wanita yang hamil hingga datang haidnya
sekali”.”(HR Abu Dawud).**

159

% Hafidz Al Munzdiry, Mukhtashar Sunan Abi Dawud, ( Semarang : CV. Asy syifa1992).,h.
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Berdasarkan hadist diatas Ibn al-Qayyim berpendapat bahwa iddah
wanita zina iddahnya satu kali haid (jika tidak hamil) karena adanya iddah
bagi wanita zina semata-mata hanya untuk istibra’. Jadi sudah dianggap
cukup untuk mengetahui keadaan rahimnya. Pendapat inilah yang terkuat
menurut ulama Hanabilah dari kedua riwayat imam Ahmad ibn Hanbal .

Tetapi hadist diatas ditujukan kepada para sahabat yang ingin
memiliki tawanan perang wanita untuk dijadikan budak (amah) pada waktu
perang hunain di Autas (nama suatu lembah di Hawazin). Namun Rasulullah
melarang para sahabat untuk menyetubuhi tawanan tersebut sebelum mereka
melahirkan bagi yang hamil dan bagi yang tidak hamil sampai mereka haid
satu kali. Demikian juga hadis yang berbunyi:

o e & 55 bela i HLAY a5l A L (e S50 Y OaY

Artinya: “Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan

hari akhir menyiramkan airnya pada tanaman orang lain”.**

Hadist tersebut menunjukkan bahwa tawanan wanita yang sedang
hamil tidak boleh disetubuhi. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi
percampuran nasab. Ungkapan " e &) (ladang orang lain) sebenarnya
adalah wanita yang masih dalam ikatan pernikahan dengan orang lain. Namun
imam Ahmad berpegang pada zahir nas kedua hadist diatas, sehingga dalam
hal ini wanita zina hamil atau tidak termasuk dalam kategori wanita yang

tidak boleh dinikahi. Dengan kata lain wanita tersebut mempunyai iddah.

> Muhammad Isabin Surah At Tirmdzi, Op. Cit. h.559
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Imam Hambali mewajibkan iddah perempuan hamil karena zina,
karena pada dasarnya menginginkan kesucian rahim dan iddahnya perempuan
tersebut adalah sampai melahirkan. Dan tidak boleh melakukan pernikahan
dengan wanita yang berzina, dengan kata lain jika ia (wanita) ingin
melangsungkan sebuah pernikahan, maka ia wajib menjalani iddah karena
demi menjaga kemaslahatan, yakni untuk menjamin kesucian keturunan yang
sah serta kesehatan anak yang dilahirkan.

Mengenai masalah ini selanjutnya dapat dilihat dalam karya pengikut-
pengikutnya ataupun ulama lain terutama dalm kitab-kitab Figh Mugarran.
Karenaimam Ahmad ibn Hanbal sendiri tidak menulis pendapat-pendapatnya
dalam masalah figh dalam suatu kitab.

Untuk mengetahui apakah pendapat imam Ahmad ibn Hanbal tersebut
dapat diterapkan atau tidak dalam masyarakat dapat didekati dengan teori
maslahat, yaitu untuk mendatangkan manfaat dan menolak kerusakan. Dalam

kaidah fighiyyah disebutkan :***

“kemudaratan harus dihilangkan™
Dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 53 disebutkan bahwa: *2

1) Seorang wanita hamil diluar nikah, dapat dikawinkan dengan
pria yang menghamilinya.

11 Usman, Mukhlis, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, Jakarta PT. Reja Grafindo

Persada, 1997., h. 40

164

2 Ahmad Rofig, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,1998)., h.
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2) Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat(1)
dapat dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran
anaknya

3) Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil,
tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang
dikandung lahir.

Secara tidak langsung ketentuan diatas menunjukkan bahwa wanita
hamil karena zina, boleh melakukan akad nikah baru setelah wanita tersebut
melahirkan anaknya dengan pria yang menghamilinya, karena akad nikah
yang dilakukan oleh keadaan hamil sudah dianggap sah, logikanya menikahi
wanita hamil karena zinapun boleh, apalagi wanita zina yang tidak hamil.

Berdasarkan uraian di atas beberapa dalil yang digunakan untuk
menentukan adanya iddah bagi wanita zina menurut imam Ahmad ibn Hanbal
ternyata kurang kuat.

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis berpendapat bahwa
pendapat imam Hambali mengenai tentang iddah perempuan hamil karena
zZina tersebut tidaklah jelas karena tidak ada dalil yang menunjukkan adanya
iddah perempuan hamil karena zina secara terang-terangan, hanya sgja imam
Hambali menggunakan dengan cara mempersamakan ( Qiyas) dengan orang
di talak Raj’i, akan tetapi penggunan Qiyas itu Fasid (rusak), karena tidak
memenuhi syarat-syarat giyas. Sedangkan dalam penentuan iddah wanita zina
dengan satu kali haid dan sampa melahirkan bayi yang hamil didasarkan

hadis. Namun hadits tersebut merupakan dalil adanya iddah bagi tawanan

perang wanita yang akan dijadikan budak (amah). Dengan demikian dalil
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yang digunakan imam Hanbal menentukan iddah bagi wanita zina adalah
lemah. Berdasarkan aquran surat At Talak : 4 bahwa iddah wanita hamil,
iahlah “perempuan- perempuan yang hamil, waktu iddahnya mereka itu
iahlah sampai mereka melahirkan kandungannya” dalam ayat ini
menunjukkan adanya Keumuman ayat di atas dan dikhususkan oleh ayat-ayat
dan hadits-hadits lain yang mengharamkan menikahi wanita yang berzina,
sebagaimana sudah dijelaskan Imam Syafi’i iahlah *““sesuatu yang haram tidak
meyebabkan yang lain jadi haram yang bisa menjadikan mahram adalah yang
dilakukan dengan nikah yang halal” (HR Bukhari), Maksud yang haram
tidaklah mengharamkan yang halal adalah zina. dan suatu perbuatan zina itu

dilarang oleh Allah swt karenaitu perbuatan yang sangat keji.

D. Caralmam Hambali M enggunakan Dalil Tersebut

Sebagaimana Firman Allah swt.

T - - £ o g2 g z 2 2 /'2- c
7 27> > 7 Baai- - £ SR
u.@lﬁ*&.x«a.g Q\O.@J.?-ldu\Y‘u‘_]jb

Artinya “perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.”*>* (QS At-Talak : 4)
Dalam ayat di atas menjelaskan perempuan — perempuan yang hamil

maka idahnya sampai ia melahirkan, tetapi dalam lafadz “Ahmali” (J s Y 1)

33 |bid., h. 558
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ayat di atas tidak dijelaskan apakah perempuan hamil karena pernikahan

yang sah atau perempuan hamil karena zina, maka di dalam ayat ini terdapat

lafadz keumuman atau lafadz ‘Amm.

Lafadz ‘Aam adalah lafadz tersebut hanya terdiri dari satu pengertian
secara tunggal, lafadz tungga itu mengandung beberapa afrad ( satuan
pengertian), lafadz yang tungga itu dapat digunakan untuk setiap satuan
pengertiannya secara sama dalam penggunaannya, bila hukum berlaku untuk
suatu lafadz maka hukum itu berlaku pula setiap Afrad ( satuan pengertian)
yang tercakup didalam lafaz itu.>*

Ditinjau dari penggunaan lafaz ‘amm dapat dibagi tiga macam yaitu:

1. ‘Amm yang memang sebenarnya tujuannya untuk umum. Lafaz ‘Amm
dalam bentuk ini disertai petunjuk yang menghilangkan kemungkinan
untuk di khususkan

2. ‘Amm yang maksudnya khusus. Artinya suatu lafaz yang memakai lafaz
‘Amm namun maksud sebenarnya adalah khusus. Lafaz ‘Amm ini juga
disertai petunjuk yang dapat menghilangkan arti umunya.

3. Lafaz * Amm yang di khususkan, maksudnya adalah lafaz ‘Amm yang
tidak ada petunjuk apakah dia berlaku untuk umum secara mutlak atau
berlaku khusus.

Satu hal yang berkaitan dengan lafaz ‘Amm ini adalah adanya takhsish,
Takhsish adalah penjelasan yang membatasi maksud dari suatu lafaz Amm
sehingga lafaz ‘Amm yang semulanya untuk umum setelah adanya takhsish

hanya berlaku untuk sebagian saja.**

5% Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 11, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999),. h. 47 , lihat
juga menurut Busriyanti, dalam kutipannya, Ushul Figh., h. 136
% Ibid., h. 142
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Takhsish ini dapat di bagi dua macam yaitu dalil yang terpisah dari
dalil “Amm dan dalil yang menyatu dengan dalil ‘Amm. Dalam ha ini dalil
yang terpisah dari dalil ‘Amm terbagi beberapa bentuk yaitu :**

a. Takhsish Alguran dengan Alquran

Contohnyafirman Allah swt dalam surat Al-bagarah : 228

T &
/‘_}} P & T td

: ;jjsmowb\_ﬁ_guw.&u)\)

Artinya “ wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’.”

Keharusan perempuan yang diceral dari suami untuk beriddah 3 quru’ itu
berlaku umum untuk semua dengan tidak melihat keadaan dan sifat
perempuan itu saat bercerai. Pengertian ‘amm ayat disini di takhsishkan oleh

firman Allah swit.

& z
Mﬁﬂw‘ )l il 35 6551 09935 Vi" O el
Artinya “orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan dirinya
(ber’iddah) empat bulan sepuluh hari.”

Dengan adanya ayat khusus tentang perempuan yang bercerai karena
kematian harus beriddah 4 bulan 10 hari itu, maka hukum’amm yang
mengharuskan beriddah 3 quru’ tidak lagi mencakup perempuan kematian
suami.

b. Takhsis Alquran dengan As sunah

8 | bid
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Maksudnya apabila ada suatu ayat yang bersifat umum kemudian ada
suatu hadits yang membatasi sehingga bagi yang sudah ada di khususkan
tidak berlaku lagi hukum yang umum tersebut.

Misalnya Firman Allah dalam surah An-nisa: 11
ca/é""‘/ﬁe /{. E} <o £ 25~ 2 2
gl o e S (ol AT 0 )

Artinya “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bagahian dua orang anak perempuan.”

Keumuman ayat diatas di takhsiskan oleh Hadits Nabi dari ‘Umar yang

dikeluarkan Malik dalam kitab al-Muwaththa.*>’

2Y &)
“Pembunuh tidak mendapat hak waris™

c. Takhsish sunah dengan sunnah

Misalnya hadits tentang zakat pertanian ditahksishkan oleh hadits lain
yang menyataakan bahwa kewgjiban zakat tersebut hanya terhadap hasil
pertanian yang sudah mencapai ukuran nisab 5 wasaq (1000 kg).

d. Takhsish sunnah dengan alquran

Y7 Amir Syarifuddin, Op. Cit., h.,97
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Disamping sunnah dapat mentakhsiskan alquran, sebaliknya alqur’an
pun dapat mentakhsishkan sunnah, misalnya hadits yang menyatakan tentang
anggota tayamum di takhsishkan oleh ayat 6 surah al-Maidah: yang artinya

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan
jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan,
lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang
baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempur nakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.”

e. Takhsish dengan ijma’

Iahlah mengetahui maksud dengan suatu dengan lafadz ‘am melalui

jjma’

Misalnya kewajiban sholat jum’at dalam surat al-jum’ah ayat 9, artinya ““Hai
orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”
Berdasarkan ijma’ kewajiban tersebut hanya berlaku bagi laki-laki dewasa
tidak berlaku bagi perempuan, anak- anak dan hamba sahaya (budak)
58

walaupun perintah tersebut datang dengan lafaz ¢ amm.*

f. Takhsis dengan Qiyas

138 Busriyanti, Op. Cit., h. 151
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Suatu kejadian yang tidak ada hukumnya digiyaskan kepada hukum
yang terdapat dalam nash alqur’an atau hadis berdasarkan adanya ‘ilaat yang
Sama

Misalnya dalam surat An-nur : 2

e

35 Bl L s B 1,56 i3 il
Hukuman bagi pezina seratus kali itu adalah umum. Baik bagi yang
merdeka maupun budak, keumuman itu kemudian di takhsishkan dengan
surat an-nisa ayat 25 yang menjelaskan secara khusus bahwa hukuman dera
budak perempuan yang melakukan zina adalah separo dari orang yang
merdeka sebanyak 50 kali dera. Kemudian hukuman dera baik laki-laki
digiyaskan pada hukuman bagi budak perempuan yaitu sebanyak 50 kali
dera.
g. Takhsish dengan urf.

Misalnya firman alah swt surat al-bagarah: 233. artinya “Para ibu
hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,..””ayat ini
menjelaskan agar seorang ibu menyusui anaknya selama dua tahun”.
Sedangkan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat kadang tidak sampai
dua tahun. Apaagi ada kebiasaan untuk mengupahkan menyusui anak
seperti yang terdapat dikalangan bangsawan Arab dahulu, ini berarti

kebiasaan telah mempersempit keumuman ayat diatas.™

% pid., h. 152
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Berdasarkan keumuman ayat diatas dengan ha ini ini imam Hambali
menggunakan takhsish dengan tiyas karena suatu kejadian yang tidak ada
hukumnya diqiyaskan kepada hukum yang terdapat dalam nash alqur’an atau
hadits berdasarkan adanya ‘ilaat yang sama.

Sedangkan ulama imam Syafi’i berdasarkan keumuman ayat diatas
menggunakan takhsish dengan Assunah yang lafaz ‘amm dikhususkan
dengan hadits —hadits yang berkaitan dengan masalah zina.

Dari beberapa macam dalam menggunakan lafaz ‘amm (keumuman
lafaz) ayat diatas, penulis berpendapat bahwa sesuatu yang berkaitan dengan
lafaz ‘amm adalah adanya takhsish , dan takhsish ada dua macam yaitu dalil
yang terpisah dari dalil “amm dan dalil yang menyatu dengan dalil ‘amm.
dalil yang terpisah dari dalil ‘amm terbagi beberapa bentuk dan cara untuk
mentakhsishkan ayat diatas salah satunya yang di pakai Imam Hambali
yaitu takhsish dengan giyas dalam kaitannya tentang iddah wanita hamil

karena zina tersebut.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap data penelitian

yang dilakukan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa wanita yang berzina, hamil atau
tidak, mempunyai iddah. Adapun mengena tentang adanya iddah wanita
hamil ialah Al-qur’an surat At-Thalag: 4 yang artinya *“..dan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai melahirkan
kandungannya...”. dan berdasarkan hadits Riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi
yang menjelaskan tentang adanya iddah ialah “Tidak halal bagi seseorang
yang beriman kepada Allah dan hari akhir menyiramkan airnya pada
tanaman orang lain”. Sebagaimana menurut imam Hanbali bahwa wanita
yang hamil karena zina mempunyai iddah, dalam penentuan iddah wanita zina
dengan satu kali haid dan sampai melahirkan bagi yang hamil didasarkan pada
hadits. Namun sebenarnya hadits tersebut merupakan dalil adanya iddah bagi
tawanan perang wanita yang akan dijadikan budak (amah). Maka istinbath
yang digunakan oleh imam Ahmad sebagaimana diterangkan oleh Ibn al-
Qayyim adalah dengan metode qiyas, yaitu digiyaskan dengan talak raj’i.
Tetapi dalil yang digunakan oleh Imam Ahmad dalam menentukan iddahnya

bagi wanita zina adalah lemah.

102



103

2. Berdasarkan Al-qur’an tentang adanya iddah perempuan hamil, yang artinya
“perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai
mereka melahirkan kandungannya” ( At-Thalag:4). Dalam ayat ini
menunjukkan lafaz keumuman ayat (lafaz ‘Amm) yang mengena tentang
iddah perempuan hamil, karena tidak dijelaskan adanya iddah perempuan
hamil karena zina diatas, maka dalam hal ini imam Hambali menggunakan
takhsish dengan giyas. Karena yang berkaitan dengan lafaz am’ itu adanya
takhsih, dari beberapa cara untuk mentakhsishkan sebuah ayat, maka Imam
Ahmad lebih menggunakn takhsis dengan giyas, karena suatu kejadian yang
tidak ada hukumnya digiyaskan kepada hukum yang terdapat dalam nash
alqur’an atau hadits berdasarkan adanya ‘ilat yang sama.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat
dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. lddah adalah sebagai waktu untuk menanti kesucian seorang istri yang
di tinggal mati atau di cerai oleh suaminya, yang sebelum habis masa
iddah itu dilarang untuk dinikahkan.

2. Zinaadalah sesuatu perbuatan yang haram yang sangat di benci Allah,
maka dari dari itu perempuan harus menjaga dirinya agar tidak
jerumus dengan hal- hal yang akan merusak dirinya dan para orang tua
yang mempunyai anak remaja hendaknya selalu diwaspadai, terutama

masalah pergaulan antara lawan jenis agar tidak terjerumus kedalam
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lembah kenistaan yaitu perzinaan, apalagi sampai terjadi kehamilan.
Dengan demikian kerusakan moral dalam masyarakat dapat

terelakkan.
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